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MOTTO 

 

ثْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَّهَ إِنّ اللَّهَ شَ   دِيد الْعِقَاب   وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوَىٰ وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya )al-Mâidah/5:2( 
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ABSTRACT 

Cooperation in the field of Muzara'ah agriculture carried out 

by smallholders and landowners in Kebonagung Village is not in 

accordance with Islamic economic principles in practice.  It was clear 

that the distribution of results was not stated at the beginning when 

the agreement was agreed upon and the duration of the collaboration 

was not stated when the two parties made the agreement.  The capital 

used in this collaboration comes from the land owner, the cultivator is 

only tasked to manage the land that has been provided. In this study 

the practice of cooperation muzara’ah there is an element of obscurity 

or gharar carried out by smallholders and landowners in the village 

of Kebonagung. 

In the muzara'ah profit sharing cooperation has an important 

role in improving the welfare of the community, especially for the land 

tenure farmers, it is clear that the smallholder farmers who before 

cooperating with the sharecropper belong to prosperous families even 

some are prehistoric.  smallholder farmers who were previously 

unable to meet their primary needs, in order to be able to meet their 

living needs, smallholder farmers made loans to stalls, after 

collaborating for muzara'ah profit sharing to meet primary and 

secondary needs. 

  This study aims to analyze the cooperation for the sharing of 

muzara'ah tobacco plants in accordance with the principle of islamic 

economy or not, can improve the welfare of the families of 

smallholder farmers and landowners in Kebonagung Village, 

Tegowanu District, Grobogan Regency. 

The results of the study of the Muarazah-resulting by the 

farmers of the cultivation and the landowners of some of the existence 

of the part of the existence of the land of the Islamic economy, the 

result of the conducted not in accordance with the principle of Islamic 

economy is located in terms of acades of less than a matter of the 

cooperation, the percentage of the result is not mentioned at the 

beginning of the acades, the agreement is not done in writing, and the 

absence of the transparency of the upper landscape. The result of the 

agency of the farmers. The result of the agency of cooperation is 

better known as the agricultural cooperation better known as the 

agricultural cooperation is better known as the agricultural 
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cooperation better known as the role of the marketing co-operation is 

better known as the role of the margin or the moleta is done better to 

the implementation of the marketing or the more cooperation with the 

role of the marketing or the more cooperation is made by the role of 

the marketing or the molet of the agriculture is known to the 

implementing the marketing of the farmers, and both the landowners 

and especially for the farmers. With the cooperation of Muzara'ah the 

result of the field of agriculture has a positive impact for land-ups. 

And can be an opportunity for unemployment for employment. 

Farmers and landowners can live with feasible and prosperous in 

meeting the daily needs. Even the farmers' peasants earned income 

from cooperation for more results for more results to be available.  

 

Keywords: Cooperation, Profit Sharing, Muzara'ah, Welfare. 
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ABSTRAK 

Kerjasama dalam bidang pertanian Muzara’ah yang dilakukan 

oleh petani penggarap dan pemilik lahan di Desa Kebonagung dalam 

prakteknya tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Terlihat jelas 

dalam pembagian hasilnya tidak disebutkan di awal ketika perjanjian 

disepakati dan Jangka waktu dalam melakukan kerjasama tidak 

disampaikan pada saat kedua belah pihak membuat perjanjian. Modal 

yang digunakan dalam kerjasama ini berasal dari pemilik lahan, 

penggarap hanya bertugas untuk mengelola lahan yang telah 

disediakan. Pada penelitian ini praktek kerjasama bagi hasil 

muzara’ah terdapat unsur ketidakjelasan atau gharar yang dilakukan 

oleh petani penggarap maupun pemilik lahan di Desa Kebonagung. 

Pada bagi hasil muzara'ah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya bagi para petani 

penggarap lahan, hal ini terlihat jelas bahwa petani penggarap yang 

sebelum melakukan kerjasama bagi hasil petani penggarap tergolong 

dalam keluarga  sejahtera bahkan ada yang prasejarah. petani 

penggarap yang dulunya belum mampu memenuhi kebutuhan 

primernya, untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya petani 

penggarap melakukan pinjaman kepada warung, setelah melakukan 

kerjasama bagi hasil muzara'ah mampu memenuhi kebutuhan primer 

dan sekunder. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerjasama bagi hasil 

muzara’ah tanaman tembakau sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 

atau belum. Selain itu untuk mengetahui bagi hasil dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga petani penggarap dan pemilik 

lahan di Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten 

Grobogan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama bagi hasil 

muzara’ah yang dilakukan oleh para petani penggarap dan pemilik 

lahan sebagian ada yang sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, 

bagi hasil yang dilakukan belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 

yaitu terletak pada segi akad yang kurang jelas, lamanya waktu dalam 

kerjasama, persentase bagi hasil tidak disebutkan pada awal akad, 

perjanjian tidak dilakukan secara tertulis, dan tidak adanya 

transparansi dari penggarap kepada pemilik lahan. Bagi hasil dari 
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kerjasama pertanian yang lebih dikenal dengan istilah maro atau 

mertelu didesa kebonagung memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani, baik itu pemilik lahan 

dan khususnya bagi petani penggarap. Dengan adanya kerjasama 

muzara’ah bagi hasil dibidang pertanian ini memberikan dampak 

positif bagi para penggarap lahan. Serta dapat menjadi peluang bagi 

para pengangguran untuk lapangan pekerjaan. Petani penggarap 

maupun pemilik lahan dapat hidup dengan layak dan sejahtera dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bahkan petani penggarap 

mendapatkan penghasilan dari kerjasama bagi hasil lebih untuk 

ditabung. 

 

Kata Kunci: Kerjasama, Bagi Hasil, Muzara’ah, Kesejahteraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu mahluk 

yang memiliki kodrat hidup bermasyarakat. Sebagai makhluk 

sosial, manusia hidup memerlukan manusia lain, kebersamaan 

hidup dalam tatanan bermasyarakat. Disadari atau tidak untuk 

memenuhi-mencukupi kebutuhan kehidupan sehari-hari  dan 

dan pergaulan hidup setiap orang melakukan perbuatan dalam 

interaksi sosial. 

Aktivitas  berwirausaha dan bekerja sangat 

dipengaruhi oleh kondisi suatu daerah, dimana masyarakat 

berlangsung hidup. Realitas bahwa mayoritas masyarakat 

Indonesia yang hidup dan bermukim di daerah pedesaan 

menggantungkan hidup mereka pada sektor pertanian dan 

perkebunan. Tak terkecuali masyarakat di Desa Kebonagung 

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan, baik sebagai 

petani di lahan sendiri maupun sebagai petani penggarap 

lahan milik orang lain. Tanah atau lahan merupakan hal yang 

sangat penting dalam sektor pertanian.  

Ajaran Islam menganjurkan untuk memanfaatkan 

bumi sebagai sumber penghidupan bagi manusia dengan cara-

cara yang sesuai firman Allah dan Hadist Rasulullah SAW. 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surah al-A‟raf ayat 56 

yang artinya "dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
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muka bumi yang Allah telah ciptakan ini"1. Setiap manusia 

harus merawat bumi dan dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa membuat kerusakan dibumi.  

Pemanfaatan bumi dapat dilakukan salah satunya 

melalui sektor pertanian, hal ini yang paling mudah dilakukan 

oleh setiap manusia, seperti yang dilakukan oleh sebagian 

besar masyarakat Desa Kebonagung, Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan. Allah SWT telah berfirman dalam Al-

Qur‟an Surat Al-A‟raf ayat 58: 

لِكَ   ۚ   كَذََٰ ۚ   وَالاذِي خَبُثَ  لََّ  يََْرجُُ إِلَّا نَكِدًا  والْبَ لَدُ الطايِّبُ يََْرجُُ نَ بَاتهُُ بإِِذْنِ رَبِّهِ 
 نُصَرِّفُ  الْْياَتِ  لِ قَوْم   يَشْكُرُونَ 

artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 

subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, 

tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikian kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur”2. 

 

Agama Islam mengatur manusia dalam melaksanakan 

kerjasama, tanpa berhubungan maka manusia tidak akan dapat 

memenuhi semua kebutuhan dan keinginnya. Semua manusia 

diciptakan Allah dalam keadaan lemah dan kekurangan, maka 

dari itu manusia memerlukan bantuan orang lain, manusia 

butuh pertolongan yang datangnya dapat melalui kerjasama 

                                                             
1
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an Al-

Karim dan Terjemahnya Departemen  Agama RI, Semarang:  PT.  Karya 

Toha Putra Semarang, 2002, h. 157. 
2
 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan 

Terjemahnya, Bandung:  Penerbit Jumanatul  Ali-Art, 2004, h. 158. 
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bagi hasil dalam bidang pertanian. Di antara masyarakat, ada 

yang mempunyai lahan pertanian, akan tetapi tidak mampu 

mengerjakannya, sebaliknya ada juga diantara masyarakat 

yang tidak memiliki lahan pertanian tetapi mempunyai 

kemampuan untuk mengelolahnya. 

Pemilik lahan biasanya memanfaatkan tanahnya 

dengan berbagai cara. Kemungkinan pertama yaitu diurus 

sendiri. Pemilik lahan dengan tenaganya sendiri atau 

membayar upah karyawan menanami lahannya dengan 

tumbuh-tumbuhan atau ditaburi benih kemudian disiram dan 

dipelihara. Begitulah sampai keluar hasilnya, sedangkan 

dengan cara lainnya agar sebuah lahan itu tidak dibiarkan saja 

menganggur adalah dengan meminjamkan tanahnya itu 

kepada orang lain yang mampu mengurusnya dengan alat 

bantu, bibit ataupun alat modern untuk mengolahnya. Oleh 

karena itu timbullah kerjasama diantara keduanya, pemilik 

lahan menyerahkan lahannya kepada petani untuk ditanami 

hingga kedua belah pihak saling menguntungkan. 

 Rasa tolong menolong akan semakin tumbuh dan 

berkembang dalam kehidupan masyarakat hal ini dikarenakan 

terjalinnya kerjasama antar sesama manusia baik itu pemilik 

lahan dan petani penggarap. Dalil Al-Qur‟an yang 

menerangkan bahwa manusia harus saling tolong-menolong 

yang tercantum dalam Q.S Al Maidah ayat 2: 
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ثْْ وَالْعُدْوَانِ وَات اقُوا اللاهَ إِنّ اللاهَ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت اقْوَىَٰ وَلََّ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ
 شَدِيد الْعِقَاب           

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ) " al-

Mâidah/5:2
3
. 

 
Dalam mu‟amalah akad dalam bidang pertanian 

dikenal dengan istilah al-muzara‟ah dan mukhabarah. Pada 

hakikatnya pengertian kedua akad ini sama saja yaitu 

perjanjian bagi hasil antara pemilik lahan pertanian dengan 

penggarap, akan tetapi yang menjadi letak perbedaannya 

adalah penyediaan bibitnya. Muzara‟ah bibit dari pemilik 

lahan, sedangkan mukhabarah bibit dari petani penggarap
4
. 

Dalam penelitian ini dibahas mengenai kerjasama pengelolaan 

lahan pertanian dalam perspektif ekonomi Islam, yaitu 

kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan 

dengan petani penggarap dengan konsep muzara‟ah. 

Peneliti memilih di Desa Kebonagung untuk obyek 

penelitian dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah 

penghasil tembakau yang cukup banyak setiap musimnya dan 

juga peneliti mengenal masyarakat Desa Kebonagung 

sehingga lebih memudahkan peneliti dalam mendapatkan 

                                                             
3
 Ibid., h. 106.  

4
 Rahmat Syafei,  Fiqh Muamalah, Bandung : Pustaka setia, 2000, h. 

207. 
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informasi dalam hal kerjasama pertanian. Dalam kehidupan 

masyarakat Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan belum mengenal istilah muzara‟ah, 

mereka hanya mengenal istilah maro atau mertelu. Ada 

sebagian juga yang menggunakan sistem sewa lahan 

pertanian, hal ini terjadi karena rata-rata penduduknya 

sebagian besar pekerjaannya sebagai petani. Fenomena ini 

menjadi perhatian khusus bagi penulis, bahwasanya di desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan 

masih banyak warganya yang kurang mampu dan tidak 

memiliki lahan sendiri. 

Bagi hasil pertanian merupakan bentuk pemanfaatan 

tanah dimana pembagian hasil terdapat dua unsur produksi, 

yaitu modal dan kerja dilaksanakan bagi hasil dalam bidang 

pertanian muzara‟ah, pemilik lahan mengikrarkan untuk 

menyerahkan sebidang tanah pertanian sedangkan pihak lain 

menerima lahan  itu sebagai penggarap lahan pertanian 

tersebut. Sehingga diharapkan dari bagi hasil ini akan 

diperoleh kesejahteraan yang merata diantara penggarap 

maupun pemilik lahan tersebut. Kesejahteraan yang dimaksud 

disini terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan konsumen 

setiap orang, sedangkan fungsi dari kesejahteraan sosial Islam 

menurut Imam Ghazali adalah segala sesuatu yang mencakup 
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urusan manusia dalam hal ekonomi ataupun lainnya dengan 

tujuan mencapai kemaslahatan
5
. 

Alasan tentang kebolehan untuk kerjasama bagi hasil 

ini adalah berdasarkan al-Qur‟an, Hadits dan ijma‟ adalah 

sebagai berikut: Al-Qur‟an Surat an-Nisa‟ ayat 29. 

ياَ أيَ ُّهَا الاذِينَ آمَنُوا لََّ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْنَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلَّا أَنْ تَكُونَ تَِِارَةً عَنْ 
ۚ   إِنا  اللاهَ  كَانَ  بِكُمْ  رَحِيمًا ۚ   وَلََّ  تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ    تَ رَاض  مِنْكُمْ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu6. 
 

Hadits Nabi:  

Dari Sholih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda 

“Tiga hal  yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli 

secara tangguh, muqaradhah (mudharabah) dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk 

dijual. (HR. Ibnu Majah). 

 

Dalam melakukan kerjasama bagi hasil muzara‟ah 

pemilik lahan tidak hanya memberikan benih, pupuk, dan alat 

bantu pertanian akan tetapi waktu panen pemilik lahan juga 

diminta untuk ikut memetik tanaman tembakau selama proses 

panen berlangsung. Tidak hanya itu penggarap juga meminta 

                                                             
5
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, Edisi. 5, Cet. 7, 

Jakarta: Rajagafindo persada, 2015, h.  87.  
6
 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an ..., h. 83. 
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agar pemilik lahan membantu dalam proses penyiraman 

tanaman tembakau. Hasil petik panen tembakau biasanya 

dijual dengan dua cara, yaitu: habis dipetik dijual secara 

langsung atau di jual melalui proses pemotongan
7. 

Permasalahan berikut yang ada di desa Kebonagung 

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan yang pertama 

adanya kecurangan dari pihak penggarap lahan. Seperti 

penggarap menjual hasil panennya secara diam-diam tanpa 

sepengetahuan si pemilik lahan. Dan dalam pengarapan lahan 

pertanian si penggarap mengelola lahan pertaniannya tidak 

hanya tembakau, melainkan juga tanaman lain, seperti terong, 

cabe, ketela rambat, singkong, blewah dan tanaman lainnya. 

Hal ini tidak sesuai dengan kesepakatan awal. Kerjasama 

pengolahan lahan pertanian dalam hal Islam itu menghendaki 

tiap-tiap warga berlaku jujur, adil dan tolong menolong atau 

saling membutuhkan antara satu sama lain. Kedua adanya 

ketidakjelasan dari segi akad, dalam melakukan kerjasama 

perjanjian tidak disebutkan diawal ketika akad dibuat. Seharus 

kerjasama dilakukan secara jelas dan tidak boleh adanya 

kesamaran (gharar) ketika membuat kesepakatan dan 

disebutkan pada saat akad. Jelas yang dimaksud baik dari segi 

pembagian hasilnya, jangka waktu, biaya perawatan, dan jenis 

tanaman yang akan ditanam.  

                                                             
7
 Wawancara dengan bapak Faizin pada 2  Oktober 2019. 
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Adanya kerjasama dalam hal pertanian dengan 

menggunakan akad maro atau mertelu masyarakat yang 

awalnya bekerja sebagai buruh tani akhirnya dapat 

mengerjakan lahan dengan bagi hasil yang pendapatan lebih 

besar dibandingkan menjadi seorang buruh tani saja. Bagi 

para penggarap lahan sangat bersyukur bisa mendapatkan 

hasil panen dan keuntungan banyak, sehingga dapat 

menghidupi keluarganya dengan layak. Selain penggarap 

lahan, pemilik lahan juga merasa senang bisa membantu 

kerabat atau tetangga dengan menyerahkan lahannya kepada 

penggarap untuk ditanami dan hasil panennya dibagi diakhir 

perjanjian. 

 Kesejahteraan untuk pemilik sawah dapat dari 

banyaknya lahan ladang yang dimiliki, sehingga bersedia 

untuk melakukan kerjasama dengan akad muzara‟ah8
, 

sedangkan kesejahteraan yang dirasakan oleh petani 

penggarap terletak pada hasil akhir dari bagi hasil atas 

kerjasama yang dilakukan. Semakin banyak yang di peroleh 

petani penggarap maka semakin berhasil kerjasama yang telah 

mereka sepakati. 

  Peneliti dalam melakukan penelitian ini,  hanya 

fokus pada satu tanaman saja, karena menurut peneliti 

masyarakat petani di Desa Kebonagung sangat semangat dan 

                                                             
8
 Wawancara dengan bapak Komari penggarap lahan pertanian,  

pada 2 Oktober 2019.  
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antusias dalam menanam tembakau. Menurut para petani 

tanaman yang paling menguntungkan dibandingkan dengan 

tanaman yang lain adalah tanaman tembakau, dengan tanaman 

tembakau ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan primer, 

sekunder dan tersier. Jadi terlihat jelas bahwa dengan bagi 

hasil muzara‟ah tanaman tembakau mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga petani pemilik dan penggarap lahan 

pertanian. 

Berdasarkan pemaparan diatas untuk mengetahui 

lebih jelas tentang kerjasama pengelolahan pertanian 

tembakau tersebut, maka penulis ingin meneliti secara 

langsung ke lokasi, sehingga dapat diketahui fenomena-

fenomena yang terjadi dalam masyarakat, tentang analisis 

bagi hasil maro atau mertelu usaha tani tembakau 

terhadap  kesejahteraan keluarga petani penggarap dan 

pemilik lahan di desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan kerjasama bagi hasil muzara‟ah  

pada usaha tani tembakau di Desa Kebonagung ditinjau 

dari perspektif ekonomi Islam? 
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b. Bagaimana hubungan bagi hasil muzara‟ah  pada usaha 

tani tembakau terhadap kesejahteraan keluarga petani di 

Desa Kebonagung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan bagi hasil muzara‟ah  

pada usaha tani tembakau ditinjau dari perspektif Islam di 

desa Kebonagung. 

2. Untuk mengetahui hubungan bagi hasil muzara‟ah  pada 

usaha tani tembakau untuk kesejahteraan keluarga petani 

penggarap dan pemilik lahan di desa Kebonagung. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap 

semoga dapat mengembangkan pengetahuan dalam 

bidang ekonomi Islam dan menjadi  bahan referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang tentu lebih 

mendalam, khususnya mengenai permasalahan-

permasalahan dalam pengelolaan muzara‟ah.  

2. Manfaat praktis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

dalam hal penerapan konsep muzara‟ah dan pada 

pengetahuan tentang ilmu dalam Islam. 

b. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi para petani di desa Kebonagung 
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Kecamatan Tegowanu pada khususnya dan petani di 

Indonesia pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat lima penelitian terdahulu yang menjadi dasar 

penelitian ini, dengan memaparkan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Diharapkan mampu 

memberikan pembaharuan dari sisi metodologi penelitian 

ataupun keilmuanya.               

Pertama, Darmawita dan Rahmawati Muin “ Penerapan 

bagi hasil pada sistim tesang (akad Muzara‟ah) bagi 

masyarakat petani padi di desa Datara kecamatan Tompobulu 

kabupaten Gowa“ pembagian hasil panen yang dilakukan 

masyarakat belum sepenuhnya sesuai dengan ajaran Islam. 

Proses transaksi sistim tesang yang ada di desa Datara 

tergolong kerjasama yang sebagian besar sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam, yaitu : prinsip keadilan, prinsip saling 

tolong menolong, prinsip sukarela, dan prinsip saling 

menguntungkan
9
. Dalam penelitian ini terdapat persamaan 

dalam membahas mengenai bagi hasil muzara‟ah, akan tetapi 

perbedaanya terletak pada kesejahteraan para petani baik itu 

penggarap atau pemilik lahan.  

                                                             
9
 Darmawita dan Rahmawati Muin, Penerapan bagi hasil pada sistim 

tesang (akad Muzara‟ah) bagi masyarakat petani padi di desa Datara 

kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa,  Jurnal Ekonomi Islam, 2015. 
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Kedua, Abdul Muthalib “Analisis sistem bagi 

hasil muzara‟ah dan mukhabarah pada usahatani padi dan 

implikasinya terhadap kesehajteraan keluarga petani 

penggarap dan pemilik lahan di kecamatan Praya Timur” 

tahun 2015 hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelaksanaan konsep bagi hasil nyakap yang dilakukan 

masyarakat kecamatan Praya Timur pada dasarnya: 

akadnya dilakukan hanya dengan mengucapkan  dengan 

lisan saja, biaya ada dua macam yakni biaya keseluruhan 

dari pihak lahan (muzara‟ah) dan biaya yang ditanggung 

oleh penggarap (mukhabarah), sedangkan untuk 

pembagian hasil ini masih pada tatanan konsumsi bagi 

penggarap lahan dan bagi pemilik lahan alokasinya lebih 

terarah kepada persediaan untuk masa depan, dengan 

menabungkan hasil dari pembagian usahatani padi 

tersebut.  

Dalam tatanan kesejahteraan petani penggarap 

lahan di Kecamatan Praya Timur baru terpenuhi pada 

tatanan kebutuhan dhururiyahnya saja. Sedangkan 

pemilik lahan sudah lebih kompleks dalam pemenuhan 

kebutuhannya sebagai standar melihat kesejahteraanya
10

. 

Dalam tinjauan pustaka kedua ini memiliki persamaan 

                                                             
10

 Muttalib, Abdul, (2015) Analisis sistem bagi hasil muzara‟ah dan 

mukhabarah pada usahatani padi dan implikasinya terhadap kesejahteraan 

keluarga petani penggarap di Kecamatan Praya Timur, JIME, Vol 1. No.2. 



13 

 

dalam hal bagi hasil muzara‟ah dan kesejahteraan 

keluarga petani penggarap dan pemilik lahan, disamping 

itu terdapat perbedaan dari segi bagi hasil mukhabarah 

disini dijelaskan, dalam penelitian saya fokus pada 

tanaman tembakau bukan padi dan tidak membahas 

tentang mukhabarah.                     

Ketiga, Fifi alfiatun Nisa dan Hanifah “ Tinjauan 

Ekonomi Islam Terhadap bagi muzara‟ah di desa 

Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi” 

bagi hasil di desa tambakrejo dilakukan dengan cara 

penakaran atau penimbangan dari hasil panen padi yang 

didapatkan, pemilik lahan mendapatkan 80%  dan 

penggarap 20% dengan bagi hasil ini penggarap sudah 

menjadi sejahtera keluarganya
11

. Terdapat persamaan 

dalam bagi hasil muzara‟ah, perbedaannya ada pada 

kesejahteraan petani dalam penelitian ini tidak dijelaskan, 

karena penelitian ini memaparkan muzara‟ah dari 

persepktif ekonomi Islam.      

Keempat, Dahrum dan Thamrin Logawali 

“Penerapan sistem muzara‟ah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di kelurahan Palampang 

Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba” penerapan 

                                                             
11

 Fifi alfiatun Nisa dan Hanifah “ Tinjauan Ekonomi Islam 

Terhadap bagi muzara‟ah di desa Tambakrejo Kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi , Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.8.No.2, 2017.  
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sistem muzara‟ah yang dilakukan masyarakat sepeunhnya 

belum menerapkan ajaran Islam, disini tidak menetapkan 

jangka waktu berlakunya akad dan pembagian hasil 

dilakukan dengan mengurangi hasil panen terlebih dahulu 

sebelum dibagi
12

. Persamaan dari penelitian ini dari bagi 

hasil muzara‟ah dan kesejahteraan, akan tetapi 

perbedaannya terletak pada kesejahteraannya dalam 

penelitian saya lebih dispesifikan pada kesejahteraan 

keluarga petani penggarap dan pemilik lahannya. 

Kelima, Radian Ulfa “Analisis Pengaruh 

Muzara‟ah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani (Studi 

kasus di Desan Simpang Agung Kabupaten Lampung 

Tengah)” hasil dari penelitian yang peneliti lakukan dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan  muzara‟ah yang terjadi di 

desa Simpang Agung Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani penggarap. Jika sebelumnya petani 

penggarap hanya mempunyai penghasilan yang hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar, kini setelah 

melakukan kerjasama muzara‟ah petani penggarap dapat 

meningkatkan penghasilan mereka  dan dapat memenuhi 

kebutuhan selain kebutuhan dasar sehingga petani 

                                                             
12

 Dahrum dan Thamrin Logawali “Penerapan sistem muzara‟ah 

dalam  meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kelurahan Palampang 

Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, Jurnal Ekonomi Islam, 2016. 
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penggarap dapat mensejahterakan keluarganya
13

. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dalam hal 

muzara‟ah dan kesejahteraan, perbedaannya terdapat pada 

objeknya dalam penelitian ini adalah tanaman tembakau 

dan kesejahteraannya lebih dikhususkan pada penggarap 

dan pemilik lahan, bukan hanya kesejahteraan petani 

secara umum. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian terdahulu, dengan pembaharuan yang terletak 

pada objeknya yaitu tanaman tembakau dan pengairan. 

Pada tanaman tembakau pengairan menggunakan sumur 

dengan mesin dan dibantu oleh tenaga manusia sedangkan 

pada tanaman padi pengairan menggunakan tadah hujan, 

karena pada penelitian terdahulu semua membahas 

tentang bagi hasil muzara‟ah pada tanaman padi 

sedangkan untuk tanaman tembakau belum dibahas, jadi 

dengan ini peneliti berkenan melakukan penelitian dengan 

judul ”analisis bagi hasil muzara‟ah usatatani tembakau 

pada kesejahteraan keluarga petani penggarap dan pemilik 

lahan di Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan.  

                                                             
13

 Radian Ulfa,  “Analisis Pengaruh Muzara‟ah Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Petani (Studi kasus di Desan Simpang Agung Kabupaten 

Lampung Tengah)”, Skripsi ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri 

Metro, 2017. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis merupakan 

penelitian lapangan dengan cara meneliti langsung masalah 

yang terjadi menggunakan metode kualitatif. Fokusnya adalah 

penggambaran secara menyeluruh tentang pelaksanaan 

konsep muzara‟ah  dalam usaha pertanian serta dampaknya 

pada kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

data Primer yang diperoleh dengan metode wawancara kepada 

informan yang telah dijadikan sampel dalam penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kebonagung 

Kecamata Tegowanu Kabupaten Grobogan karena mengingat 

kawasan ini merupakan daerah yang memiliki daerah lahan 

pertanian yang cukup luas dan mayoritas masyarakat disini 

berprofesi sebagai petani.  

2. Metode Pengumpulan Data   

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan 

data-data dengan berbagai macam diantaranya:  

a. Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan 

minimal dua orang atas dasar ketersediaan dan 

direncanakan arah pembicaraan mengacu pada tujuan 
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yang ditetapkan mengedepankan kepercayaan sebagai 

landasan dasar dalam proses memahami
14

.  

Metode yang digunakan dalam wawancara adalah 

bebas terpimpin. Metode bebas terpimpin merupakan 

metode wawancara dengan menyisipkan pertanyaan selain 

dari pertanyaan yang telah disiapkan sehingga terlihat 

seperti obrolan biasa saja, tujuan dari wawancara ini untuk 

mengetahui praktek bagi hasil muzara‟ah. 

b. Observasi adalah sumber awal pemahaman dari 

pengetahuan manusia tentang kegiatan sehari-hari yang 

dijadikan sebagai alat sebelum melakukan wawancara 

kepada responden
15

. Metode observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam menghimpun 

data penelitian, data penelitian dapat diamati oleh peneliti. 

Karena data tersebut dikumpulkan melalui pengamatan 

peneliti melalui pancaindra
16

. 
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h. 31. 
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Dunia, 2017, h. 65. 
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Prenadamedia group, 2013, h. 143.   
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sebuah sampel yang akan di 

gunakan dalam penelitian, ada beberapa teori teknik 

sampling yang dapat digunakan antara lain: 

a. Probabbility Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang sama 

pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random 

sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random, sampling area 

(cluster) sampling (sampling menurut daerah)17. 

b. Nonprobability Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan sama pada setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini, antara 

lain, sampling sistematis, kuota, aksidental, 

purposive, jenuh, snowball18. 

Teknik sampel snowball adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang awalnya 

berjumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Teknik 

ini merupakan bagian dari teknik sampling 
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nonprobability sampling artinya peneliti dalam 

menentukan sampel tidak memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap populasi.  

Peneliti dalam proses penentuan sampel seperti 

yang sudah dijelaskan diatas dengan menggunakan teknik 

snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data, yang awalnya berjumlah sedikit, lama-lama 

menjadi menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari 

jumlah sumber data yang sedikit belum cukup 

memberikan data yang kompleks, jadi mencari orang lain 

yang bisa digunakan sebagai sumber data. Dengan ini 

jumlah sampel akan menjadi lebih besar dan cukup 

kompleks dalam menemukan data. Dari jumlah populasi 

yang ada peneliti akan mengambil sampel sebanyak 

sepuluh informan untuk dimintai data sebagai penunjang 

penelitian yang dilakukan penulis. 

4. Metode Analisis Data 

Data penelitian yang telah diperoleh dapat dianalisis 

dengan beberapa teknik, diantaranya: 

Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

tujuan mendiskripsikan variabel tanpa perlu membandingkan 

antar variabel. Penelitiaan deskripsi ini memberikan gambaran 
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tentang fakta tertentu secara sistematis, aktual dan cermat
19

. 

Proses mengumpulkan dan menganalisis data secara 

sistematis yang diperoleh melalui hasil wawancara di 

lapangan kemudian menganalisis secara detail gambaran 

kegiatan, situasi dan kondisi peristiwa tertentu  dengan tujuan 

menjawab rumusan masalah, diperkuat menggunakan 

observasi dan interview yang diperoleh dari narasumber 

berupa lisan ataupun kata-kata tertulis yang bersifat akurat.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penulisan dan memahami 

penelitian ini akan ditulis sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pada bab awal berisi tentang pendahuluan 

penulisan skripsi yang terdiri dari  latar 

belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  Bab kedua terdiri atas landasan teori skripsi 

yaitu pengertian akad bagi hasil muzara‟ah, 

dasar akad bagi hasil muzara‟ah, rukun 

muzara‟ah, syarat-syarat muzara‟ah, akibat 

akad muzara‟ah, berakhirnya akad 
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muzara‟ah, hikmah muzara‟ah. Pengertian 

kesejahteraan secara umum, kesejahteraan 

petani penggarap dan pemilik lahan. Teori 

ekonomi Islam dan prinsip ekonomi Islam. 

Bab III Pada bab ketiga akan membahas tentang 

pelaksanaan perjanjian penggarapan lahan di 

desa Kebonagung terdiri atas: Gambaran 

umum lokasi penelitian di desa 

Kebonagung, penerapan akad muzara‟ah 

dalam penggarapan lahan  di desa 

Kebonagung dan bagi hasilnya, hubungan 

bagi hasil dengan kesejahteraan petani 

penggarap dan pemilik lahan. 

Bab  IV  Membahas tentang analisis tinjauan 

ekonomi Islam terhadap pelaksanaan bagi 

hasil muzara‟ah dan hubungannya dengan 

kesejahteraan petani penggarap dan pemilik 

lahan di desa Kebonagung. Analisa terhadap 

jangka waktu akad bagi hasil muzara‟ah 

pada tanaman tembakau di desa 

Kebonagung. Analisa terhadap modal dan 

pembagian keuntungan muzara‟ah dengan 

prinsip ekonomi Islam. Analisa bagi hasil 

muzara‟ah pada kesejahteraan keluarga 

pemilik dan penggarap lahan.  
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Bab V   Berisi tentang penutup yang merupakan bab 

akhir dari keseluruhan pembahasan dan 

terdiri dari kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

A. Bagi  Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Bagi hasil dalam kegiatan ekonomi adalah bentuk 

perolehan atau pengambilan dari kontrak kerjasama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berakad dan 

besarnya perolehan tergantung pada hasil usaha yang telah 

dilakukan
20

. Sedangkan bagi hasil menurut Yusuf Qardhawi 

adalah kerjasama antara dua orang pemilik modal dengan 

usaha atau kerja untuk mencapai keuntungan bersama dan 

keuntungannya dibagi berdasarkan kesepakatan diawal
21

. 

Secara sederhana yang dimaksud dengan bagi hasil 

pertanian adalah perjanjian pengolahan lahan, dengan upah 

sebagian dari hasil yang diperoleh dari pengolahan lahan. 

Pada tanggal 2 Januari 1960 telah diundangkan Undang-

Undang Nomor 2 tahun 1960 tentang perjanjian bagi hasil. 

Adapun yang menjadi tujuan utama lahirnya undang-undang 

ini sebagaimana dikemukakan khususnya dalam penjelasan 

umum 3 point dalam undang-undang
22

. 
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Dalam rangka usaha akan melindungi golongan yang 

ekonominya lemah terhadap praktik-praktik yang sangat 

merugikan mereka dari golongan yang kuat sebagaimana 

halnya dengan perjanjian bagi hasil yang diuraikan di atas, 

maka dalam bidang agrarian diadakanlah undang-undang ini, 

yang bertujuan untuk mengatur perjanjian bagi hasil tersebut 

dengan maksud sebagai berikut: 

a. Agar pembagian hasil lahan antara pemilik dan 

penggarapnya dilakukan atas dasar yang adil. 

b. Dengan menegaskan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

dari pemilik dan penggarap, agar pula kedudukan yang 

layak bagi para penggarap. Yang biasanya dalam terjamin 

lam perjanjian bagi hasil itu berada dalam kedudukan 

yang tidak kuat, karena umumnya lahan yang tersedia 

tidak banyak, sedangkan jumlah orang  penggarapnya 

sangat banyak. 

c. Dengan terselenggaranya apa yang tersebut pada a dan b 

diatas, maka akan bertambah gembira para penggarap 

yang akan beerpengaruh baik pula pada produksi lahan 

yang bersangkutan, yang berarti lebih maju satu langkah 

dalam melengkapi dan melaksanakan program “sandang 

pangan rakyat”
23

.   
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bagi 

hasil berasal dari dua suka kata  yang berbeda yaitu: 

Bagi artinya 1) kata depan untuk menyatakan tujuan; 

untuk: seperti yang disediakan hadiah bagi pemenang 

pertama, kedua dan ketiga; 2) kata depan untuk menyatakan 

perihal; tentang (hal); menurut (pendapat); seperti bagi saya, 

hal itu tidak perlu diperdebatkan lagi. Sedangkan hasil 

diartikan sebagai 1) sesuatu yang diadakan (dijadikan, dibuat, 

dan sebagainya) oleh usaha (tanam-tanaman, tanah, hutan, 

sawah, ladang dan sebagainya); seperti kemerdekaan ini hasil 

perjuangan rakyat; hasil dari sawahnya cukup untuk hidup 

setahun, barang-barang hasil industri dalam negeri diekspor 

ke luar negeri
24

.   

Dalam bahasa inggris kata bagi hasil disebut profit 

sharing artinya bagi hasil sedangkan dalam kamus ekonomi 

disebut bagi laba, jadi profit sharing adalah pembagian hasil 

keuntungan antara pemilik modal dan pengelola dengan 

bagian tertentu yang telah disepakati. Perjanjian bagi hasil 

pada umumnya diartikan sebagai perjanjian dimana seseorang 

pemilik tanah mengperkenankan orang lain untuk menggarap 

tanahnya dengan membuat  perjanjian, bahwa pada waktu 

                                                             
24

 Departemen Pendidikan Nasional, h. 214. 



26 

 

panen hasil tanamanakan dibagi sesuai dengan perjanjian 

yang telah dibuat oleh kedua belah pihak
25

.  

Bagi hasil secara universal terdapat pada masyarakat 

pertanian kecil diseluruh dunia, dimana seorang petani 

pemilik tanah mengajak petani lain untuk mengerjakan 

seluruh atau sebagian tanah miliknya dengan perjanjian 

bahwa si penggarap menyerahkan sebagian yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dari hasil panennya kepada pemilik 

tanah. Hal ini berdasarkan atas pertimbangan agar pembagian 

hasilnya antara pemilik dan penggarap dilakukan dengan 

dasar yang adil dan terjamin baik dengan menegaskan hak dan 

kewajiban baik dari pemilik maupun penggarap
26

. 

Perjanjian bagi hasil ini dapat dilakukan dengan cara 

tertulis ataupun tidak, akan tetapi sebaiknya perjanjian ini 

dilakukan dengan cara tertulis agar terhindar dari keraguan 

dengan kepercayaan yang ditumbuh adanya bentuk tertulis, 

sehingga kemungkinan munculnya perdebatan akibat 

keraguan dapat dicegah sedini mungkin. bentuk tertulis ini 

lebih efektif bagi kedua pihak, karena telah dijelaskan adanya 

kesepakatan tentang hak dan kewajiban kedua belah pihak 

dalam mengadakan perjanjian bagi hasil. 
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2. Bagi Hasil Pertanian Dalam Ekonomi Islam 

Pandangan agama Islam tanah adalah kepemilikan 

bersama dalam pemanfaatanya dilakukan dengan sebaik-

baiknya oleh masyarakat, maka dari itu pemilik dan 

pengusahaan atas tanah membatasi keuntungan sebagian kecil 

orang mengesampingan sebagian besar masyarakat 

merupakan hal yang bertentangan dengan ajaran Al-Qur‟an. 

Di dalam ekonomi Islam tidak ada seorangpun bisa menuntut 

pemilik tanah secara mutlak, karena secara multak tanah itu 

milik Allah SWT, dalam arti bahwa tanah tidak boleh 

dibiarkan jika tidak sanggup dalam menggarapnya sendiri 

maka serahkan kepada pihak lain yang sanggup 

menggarapnya, dengan ini akan terjalin adanya kerjasama 

antar kedua belah pihak dalam penggarapan sebidang tanah 

dan hasil panennya dibagi berdasarkan kesepakatan dan 

mekanisme yang digunakan dalam penggolahannya
27

. 

Bagi hasil dalam kegiatan ekonomi merupakan bentuk 

perolehan atau pengambilan dari kontrak kerjasama yang 

telah disepakati antara dua orang atau lebih yang berakad dan 

besarnya perolehan tergantung pada hasil dari usaha yang 

telah dilakukan
28

. Sedangkan bagi hasil menurut Syekh Yusuf 

Qardhawi adalah kerjasama antara dua orang pemilik modal 
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dengan usaha atau kerja untuk mencapai keuntungan bersama 

dan keuntungannya dibagi berdasarkan kesepakatan diawal 

pada saat akad
29

. 

Dalam melakukan perjanjian bagi hasil pertanian 

harus berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang 

berpijak pada beberapa nilai sebagia berikut: 

a. Keimanan kepada Allah (Tauhid) merupakan konsep 

paling dasar segala pelaksanaan aktivitas baik yang 

menyangkut hal ubudiyah, mu‟amalah (termasuk  

ekonomi), Muasyarah, hingga akhlak. Tauhid ini segala 

sesuatu yang Allah ciptakan mempunyai tujuan yang 

memberikan makna dari setiap eksistensi alam semesta, 

dimana manusia merupakan salah satu bagian 

didalamnya
30

. 

b. „Adl (keadilan), Allah SWT telah memerintahkan manusia 

untuk berbuat adil kesesama manusia maksudnya tidak 

saling mendzalimi dan didzalimi. Sehingga penerapannya 

dalam kegiatan ekonomi manusia harus berbuat kebaikan 
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kepada orang lain dan tidak boleh merusak alam hanya 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi
31

. 

c. Nubuwwah (Kenabian), setiap seorang Muslim dalam 

kehidupan sehari-hari haruslah meneladani sifat Nabi 

Muhammad SAW terlebih dalam bidang ekonomi yaitu: 

Shiddiq (jujur atau benar), Amanah (dapat dipercaya dan 

tanggungjawab), Tabligh (keterbukaan dalam 

komunikasi), Fatonah (cerdas atau bijaksana)
32

. 

d. Khalifah (Pemerintah), dalam Islam peranan pemerintah 

sangat kecil akan tetapi sangat berpengaruh besar dalam 

perekonomian. Peran utama yaitu memastikan 

perekonomian negara berjalan dengan baik tanpa adanya 

distorsi dan sudah sesuai dengan syariah agar tidak terjadi 

kekacauan dan keributan dalam kegiatan bermu‟amalah
33

. 

e. Ma‟ad (hasil), ma‟ad dapat diartikan sebagai 

imbalan/ganjaran. Dalam kegiatan ekonomi dan bisnis 

menurut Imam Ghazali menyatakan motivasi para pelaku 

ekonomi yaitu memperoleh profit/keuntungan. Baik itu 

keuntungan di dunia dan  di akhirat, karena konsep laba 

mendapat legitimasi dalam Islam
34

. 
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f. Prinsip Penggunaan maksudnya tidak membolehkan yang 

halal diulur terlalu lama, sehingga mengakibatkan 

terjadinya penggunaan yang berlebihan dan mentabzirkan 

sumber-sumber ekonomi. Sesungguhnya segala sesuatu 

yang telah Allah ciptakan untuk digunakan dalam 

memenuhi kebutihan manusia
35

. 

g. Prinsip Kebebasan Ekonomi berarti setiap manusia diberi 

kebebasan Allah untuk mencari harta, memilikinya, 

menikmati serta membelanjakan sesuai dengan 

kehendaknya. Akan tetapi Islam mengajarkan untuk 

membedakan antara yang halal dan haram. Jadi Islam 

mengakui kebebasan berusaha, inisiatif, tenaga kerja, 

modal dan kekuatan pasar di lapangan ekonomi
36

. 

Selain itu bagi hasil dalam pertanian dilakukan agar 

mampu mewujudkan beberapa dari tujuan ekonomi Islam 

sebagai berikut: 

1. Pencapaian Falah 

Tujuan yang paling utama dalam Islam adalah falah 

atau kebahagiaan manusia di Dunia dan Akhirat. Sebuah 

situasi dimana setiap individu manusia mencukupi 

kebutuhan dasarnya dengan baik untuk meningkatkan 

kesejahteraan individu dan masyarakat tidak semata-mata 
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Dasar, Edisi. 1, Cet. 3, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 42.  
36

 Ibid,.... hal. 44.  



31 

 

tergantung pada kemakmuran ekonomi, Islam tidak 

menentang dicapainya kemakmuran materiil melalui cara 

dan alat yang adil. Oleh karena itu sistem ekonomi Islam  

bertujuan mencapai kesejahteraan ekonomi dan kebaikan 

masyarakat melalui distribusi sumber materiil yang 

merata dan melalui penegakan keadilan sosial
37

. 

2. Distribusi yang Adil dan Merata 

Tujuan yang kedua adalah membuat distribusi sumber 

ekonomi, kekayaan, dan pendapatan yang berlangsung 

secara adil dan merata melalui peralatan yang bersifat 

positif maupun negatif, seperti perlembagaan zakat dan 

sedekah, hukum perwarisan dan wasiat, penghapusan 

bunga melarang perolehan kekayaan melalui cara yang 

haram, dan melarang penimbunan.  

3. Tersedianya Kebutuhan Dasar  

Mendapatkan kebutuhan hidup dasar merupakan satu 

hak mendasar setiap manusia. Merupakan kewajiban dari 

negara Islam untuk menyediakan kebutuhan dasar yang 

tidak dapat memperolehnya karena ketidakmampuan, 

pengangguran, ataupun sebab yang lain. Sistem ekonomi 

Islam menjamin tersedianya kebutuhan dasar bagi setiap 
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orang yang memerlukannya melalui sistem keamanan 

sosialnya yang komprehensif
38

. 

4. Tegaknya Keadilan Sosial 

Menjalankan segala ajaran ekonomi Islam, maka 

distribusi pendapatan dan kekayaan yang berdasarkan 

pada prinsip keadilan sosial-ekonomi akan tercapai 

dengan sendirinya. Saat ini, cukup sudah dapat dikatakan 

bahwa tujuan utama sistem ekonomi Islam yaitu 

menegakkan keadilan sosial maupun ekonomi. Distribusi 

sumber ekonomi adil dan merata karena sistem ekonomi 

Islam itu telah menetapkan sistem zakat dan sedekah yang 

terperinci. Islam telah menjadi solusi ketidakmerataan 

pembagian kekayaan dengan mewajibkan si kaya untuk 

menyerahkan sebagian hartanya untuk menolong si 

miskin dan mereka yang kurang beruntung diantara 

anggota masyarakat
39

. 

5. Mengutamakan Persaudaraan dan Persatuan  

Sistem ekonomi Islam melalui zakat, sedekah untuk 

membantu kaum miskin, menciptakan harmoni sosial 

serta memajukan persaudaraan antara bagian-bagian di 

dalam masyarakat. Dalam Islam tidak ada istilah kaya 

miskin itu saling bermusuhan, meskipun terjadi 

ketimpangan kekayaan antara si kaya dan miskin karena 
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adana perbedaan untuk tidak terjadi pertumpahan darah. 

Sebaiknya si kaya dan si miskin bersaudara, kerjasama 

penuh dengan persaudaraan  dan persatuan terjadi diantara 

mereka dan itu semua disebabkan oleh berlakunya sistem 

ekonomi Islam
40

. 

Ekonomi Islam melarang bentuk-bentuk 

pengelolaan tanah, berikut ini bentukbagi hasil yang 

terlarang antara lain: 

a. Ditetapkan jumlah tertentu dari hasil panen yang wajib 

diserahkan kepada satu pihak selain dari bagian yang telah 

ditetapkan. 

b. Adanya hasil panen lain (selain dari pada yang ditanam 

dilahan) harus dibayar oleh satu pihak sebagai tambahan 

kepada hasil pengeluaran tanah. 

c. Suatu bentuk perjanjian yang ditetapkan sejumlah hasil 

tertentu yang harus diberikan kepeda pemilik lahan
41

. 

Adapun bentuk bagi hasil yang diperbbolehkan 

sebagai berikut: 

a. Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semuanya 

dibebankan kepada pemilik lahan sedangkan hanya buruh 

yang dibebankan kepada petani maka harus ditetapkan 

pemilik lahan akan memperoleh bagian tertentu dari hasil 

panen. 
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b. Perjanjian kerjasama dalam pengelolaan dimana tanah 

milik satu pihak, peralatan pertanian, benih dan tenaga 

kerja dari pihak lain, keduanya menyetujui bahwa pemilik 

lahan akan memperoleh bagian tertentu dari hasil panen. 

c. Apabila lahan dan bibit dari pemilik lahan, pekerja dan 

alat pertanian dari petani sehingga objek muzara‟ah 

adalah jasa petani. 

d. Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah 

pihak menanggung benih, buruh dan pembiayaan 

pengolahannya, dalam hal ini keduanya akan 

mendapatkan dari hasil panen. 

e. Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan 

pertanian, benih dan buruh serta menetapkan bagian 

masing-masing yang akan diperoleh dari hasil panen. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa Islam telah 

mengajarkan sikap saling peduli terhadap sesama muslim agar 

tumbuh rasa kasih sayang dan eratnya persaudaraan demi 

kepentingan bersama dengan cara menjalin kerjasama dalam 

penggelolaan hasil tanah yang memuaskan melalui akad bagi 

hasil yang berdasarkan dengan ajaran Islam.    

B. Muzara’ah 

1. Pengertian Muzara‟ah 

Kata al-muzara‟ah berasal dari bentuk kata al-zar‟u, 

yang berarti menanam atau menumbuhkan (al-inbat). Adapun 

secara istilah dalam kitab al-bada‟i  (6/175), Tabyin al-
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Haqa‟iq (5/278), dan takmilah al-Fath (8/32) dijelaskan 

bahwa akad al-muzara‟ah adalah “ perjanjian mengenai 

pengolahan (penanaman pohon pada) lahan dengan (upah 

yang diambil) dari sebagiannya”
42

. Ulama Malikiah 

menjelaskan dalam kitab al-Syarh al Kabir (3/327) dan 

Kasyaf al Qina‟ (3/523) bahwa akasd muzara‟ah adalah kerja 

sama dalam mengolah dan menanami lahan
43

.   

Muzara‟ah merupakan syarikat pertanian untuk 

memperoleh hasil bumi, dua belah pihak mengikat diri dengan 

ketentuan bahwa salah satu pihak memberikan tanah sedang 

pihak lain menggarapnya. Penghasilan yang diperoleh akan 

dibagi sesuai dengan porsi yang telah mereka sepakati. 

Penggarap dinamakan muzari pemilik tanah dinamakan 

rabbul ardli44.  

 Muzara‟ah adalah kerja sama pengelolaan pertanian 

antara pemilik lahan dan penggarap. Dimana benih 

tanamannya berasal dari petani pemilik lahan, pemilik lahan 

memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk 

ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
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(persentase) dari hasil panen
45

. Menurut ulama Hanabilah 

muzara‟ah adalah menyerahkan tanah kepada orang yang 

akan bercocok tanam atau mengelolanya, sedangkan tanaman 

hasilnya tersebut dibagi antara keduanya
46

.  

Al-muzara‟ah diidentikkan dengan mukhabarah, akan 

tetapi terdapat perbedaan sedikit dari segi bibitnya yaitu: 

a. Muzara‟ah bibit dari pemilik lahan 

b. Mukhabarah bibit dari penggarap lahan
47

.  

2. Landasan Syariah 

Landasan syariah transaksi ini dijelaskan dalan 

Hadits: Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., bahwa Rasulullah 

SAW bersabda pernah memberikan tanah Khaibar kepada 

penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi) untuk digarap 

dengan imbalan pembagian hasil buah-buahan dan 

tanaman”. Dalam riwayat lain bahwa Umar bin Khattab r.a 

melakukan al Muzara‟ah dengan manusia dalam tanah di 

Najran. Diantara syaratnya adalah: jika besi, sapi, dan benih 

datang dari sisi umar, maka pembagiannya dua pertiga, dan 

bagi mereka sepertiga; jika hal tersebut dari mereka maka bagi 

hasilnya separuh dan baginya separuh
48

.  
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Muzara‟ah dikategorikan dalam perngkongsian antara 

harta dan pekerjaan, sehingga kebutuhan  pemilik dan pekerja 

dapat terpenuhi. Pemilik tanah tidak mampu memelihara 

tanahnya, sedangkan pengelola dapat merawat ataupun 

mengelola tanaman dengan baik, akan tetapi tidak mempunyai 

tanah. Dengan demikian, hal ini dibenarkan sebagaimana 

dalam bagi hasil
49

.   

Sedangkan menurut ijma‟, Imam Bukhari mengatakan 

bahwa Abu Ja‟far telah berkata, “Tidak ada satu rumah pun di 

madinah kecuali penghuninya mengelola tanah secara al 

Muzara‟ah dengan pembagian hasil 1/3  dan 1/4”. Hal ini 

telah dilakukan oleh Sayyidina Ali, Sa‟ad bin Abi Waqash, 

Abdullah Ibnu Mas‟ud, Umar bin Abdul Aziz, Qosim, Urwah, 

keluarga Abu Bakar, dan keluarga Ali
50

.  

3. Rukun Muzara‟ah dan Sifat Akad 

Menurut ulama Hanafiyah rukun muzara‟ah adalah 

ijab dan qabul yang menunjukan keridhaan diantara kedua 

pihak. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa musyaqoh dan 

muzara‟ah tidak perlu qabul secara lafazh, tapi cukup 

dilakukan dengan mengerjakan tanah. Hal ini dianggap 

sebagai qabul.  

Tentang sifat muzara‟ah menurut ulama Hanafiyah 

merupakan sifat perkongsian yang tidak lazim. Adapun ulama 
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Malikiyah berpendapat, diharuskan menaburkan benih diatas 

tanah supaya tumbuh tanaman atau dengan menanam 

tumbuhan diatas tanah yang tidak ada bijinya
51

. Menurut 

pendapat diatas yang paling kuat adalah perkongsian harta 

termasuk muzara‟ah dan harus menggunakan shighat. Akad 

dianggap rusak apabila salah satu dari aqid (orang yang 

melakukan akad) meninggal dunia. 

Dalam pengelolaan kerjasama muzara‟ah terdapat hak 

dan kewajiban dari masing-masing pemilik tanah dan 

penggarap tanah, hal ini bisa dilakukan dengan cara 

musyawarah mufakat, baik sesuai dengan kebiasaan adat atau 

perundang-undangan yang berlaku. Pemilik tanah memiliki 

beberapa kewajiban, antara lain sebagai berikut: 

a. Membayar pajak tanah dan pajak-pajak lainnya. 

b. Menyediakan peralatan-peralatan yang diperlukan untuk 

penggarapan lahan tanaman. 

Adapun kewajiban penggarap tanah adalah sebagi berikut: 

1) Mengolah tanah 

2) Menyebarkan benih atau bibit 

3) Mengairi/menyiram tanaman 

4) Mengobati tanaman 

5) Memelihara tanaman 

6) Mengetam ketika panen
52

.  
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4. Ketentuan Muzara‟ah 

a. Pemilik lahan harus menyerahkan lahan yang akan 

digarap kepada pihak yang akan menggarap. 

b. Penggarap wajib  memiliki ketrampilan bertani dan 

bersedia menggarap lahan yang diterimanya. 

c. Penggarap wajib memberikan keuntungan kepada pemilik 

lahan bila pengelolaan yang dilakukan menghasilkan 

keuntungan. 

d. Akad muzara‟ah dapat dilakukan secara terbatas. 

e. Jenis bibit yang akan ditanam dalam muzara‟ah terbatas 

harus dinyatakan ketika akad dan diketahui oeleh 

penggarap lahan. 

f. Penggarap bebas memilih jenis bibit tanaman dalam akad 

muzara‟ah mutlak 

g. Penggarap wajib memperhatikan dan mempertimbangkan 

kondisi lahan, keadaan cuaca, dan cara yang 

memungkinkan untuk mengatasi menjelang musim tanam. 

h. Penggarap wajib menjelaskan perkiraan hasil panen 

kepada pemilik lahan ketika akad 

i. Penggarap dan pemilik lahan dapat membuat kesepakatan 

mengenai pembagian hasil pertanian yang akan diterima 

oleh kedua belah pihak. 

j. Pelanggaran yang dilakukan penggarap dalam akad 

muzara‟ah dapat merusak akad yang telah disepakati. 
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k. Seluruh hasil panen yang dilakukan penggarap dalam 

melakukan penyimpangan, menjadi milik  pemilik lahan. 

l. Penggarap melakukan kesalahan, pemilik lahan hanya 

dianjurkan memberikan upah atas kerja yang telah 

penggarap lakukan. 

m. Penggarap berhak melanjutkan kerjasama muzara‟ah jika 

tanamannya belum layak panen, meskipun pemilik lahan 

meninggal dunia. 

n. Ahli waris pemilik lahan wajib melanjutkan kerja sama 

muzara‟ah, sebelum tanaman pihak penggarap bisa 

dipanen. 

o. Hak penggarap lahan dapat di wariskan bila penggarap 

meninggal dunia, sampai tanamannya bisa dipanen. 

p. Ahli waris penggarap berhak melanjutkan atau 

membatalkan kerja sama muzara‟ah yang dilakukan oleh 

pihak yang meninggal
53

. 

5. Berakhirnya Akad Muzara‟ah 

Pada umumnya kerja sama muzara‟ah berakhir 

apabila tujuannya sudah terpenuhi. Namun kadang-kadang 

akad yang berakhir sebelum tujuannya tercapai. Ulama 

Hanafiah menjelaskan sebab berakhirnya akad muzara‟ah,  

yaitu: 

 

 

                                                             
53

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, h. 238-239.  



41 

 

a. Berakhirnya jangka waktu  akad muzara‟ah 

1) Apabila jangka waktu perjanjian berakhir dan 

tanaman layak panen, tanaman dipanen dan hasilnya 

dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. 

2) Apabila jangka waktu perjanjian berakhir, namun 

tanamannya belum layak dipanen, akad muzara‟ah 

dilanjutkan sampai tanaman dipanen dan hasilnya 

dibagi sesuai nisbah yang disepakati
54

. 

b. Pihak meninggal dunia 

1) Apabila pihak yang berakad meninggal dan 

tanamannya layak panen, tanaman dipanen dan 

hasilnya dibagi sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati. 

2) Apabila pihak yang berakad meninggal namun 

tanamannya belum layak dipanen, penggarap (jika 

pemilik lahan yang meninggal) atau  ahli warisnya 

(jika penggarap meninggal) wajib melakukan 

pemeliharaan tanaman sampai dapat dipanen dan 

hasilnya dibagi sesuai nisbah yang disepakati
55

. 

c. Akad dibatalkan 

Akad muzara‟ah mengikat karena perjanjiannya dan 

penggarap telah mulai mengolah tanah. Oleh karena itu, 
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akad muzara‟ah dapat dibatalkan kapan saja oleh para 

pihak selama penggarap belum mulai menggolah tanah, 

meskipun kesepakatan telah dilakukan. 

1) Akad dibatalkan karena pemilik tanah terpaksa 

menjual lahannya, maka akad muzara‟ah berakhir dan 

penggarap berhak mendapatkan upah sesuai 

kesepakatan dengan mempertimbangkan kuantitas 

dan kualitas pekerjaan yang telah dilakukan. 

2) Akad dibatalkan karena pihak penggarap lalai atau 

melampaui batas yang prosesnya dapat melalui 

putusan pengadilan ataupun tidak
56

. 

6. Hikmah Muzara‟ah 

Sebagaian orang yang memiliki hewan ternak. Dia 

mampu untuk mengharap sawah dan dapat 

mengembangkannya, akan tetapi tidak memiliki tanah. Ada 

pula orang yang mempunyai tanah yang susbur untuk 

ditanami tetapi tidak mempunyai hewan ternak dan tidak 

sanggup menggarapnya. Kalau dijalin kerjasama antara 

mereka, dimana salah satu menyerahkan tanah dan bibit, 

sedangkan yang lain menggarap dan bekerja menggunakan 

hewan ternaknya dengan tetap mendapatkan bagian masing-

masing, sehingga terjadilah kemakmuran bumi, dan semakin 

luasnya daerah pertanian yang merupakan sumber kekayaan 

terbesar. 
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C. Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah sesuatu yang menjadi tujuan 

akhir dari setiap tindakan khususnya ekonomi. Dalam Islam, 

peningkatan kekayaan merupakan tujuan yang sangat penting, 

namun bukan merupakan tujuan akhir melainkan hanya 

sebagai tujuan antara. Kekayaan bukan pokok utama manusia, 

akan tetapi sebagai sarana manusia dalam melakukan 

tugasnya sebagai pemimpin di mana ia harus memanfaatkan 

serta mengembangkan kekayaan tersebut dengan baik dengan 

mencapai tujuan akhir hidup yaitu falah57.  

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2009 tentang Kesejahteraan, yang menjelaskan 

penyelenggaran kesejahteraan diutamakan kepada meraka 

yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki kriteria 

tertentu. Kriteria yang menjadi masalah sosial menurut 

undang-undang sebagai berikut: 

a. Kemiskinan 

b. Keterpencilan 

c. Ketelantaran 

d. Kecacatan 

e. Korban tindak kekerasan, ekploitasi, dan diskriminasi 
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f. Korban bencana dan Penyimpangan perilaku
58

. 

Islam memadukan pertambahan kekayaan dan 

distribusi sebagai satu tujuan, yaitu peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. Dalam ekonomi Islam 

pertambahan kekayaan bukan merupakan tujuan akhir, namun 

sebagai tujuan antara sehingga pertambahan kekayaan dalam 

Islam harus diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang 

menyeluruh
59

. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan 

langkah dalam penanggulangan kemiskinan, namun 

penanggulangan kemiskinan termasuk dalam permasalahan 

multidimensi yang menjadi tanggungjawab seluruh pihak-

pihak terkait
60

. Penanggulangan kemiskinan dilakukan secara 

menyeluruh dengan melibatkan forum lintas pelaku, karena 

itu kerjasama dalam bidang pertanian dan sinergi dalam 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan kaum fakir 

miskin sangat diperlukan. Kerjasama yang dilakukan oleh 

para petani termasuk dalam upaya untuk pemberdayaan kaum 

fakir dan miskin dalam penanggulangan pengentasan 

kemiskinan agar masyarakat petani perekonomian 

keluarganya menjadi lebih sejahtera.  
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2. Faktor Penyebab Timbulnya Masalah Kesejahteraan 

Menurut Lourie faktor penyebab timbulnya masalah 

kesejahteraan sosial, yaitu:  

a. Faktor ekonomi, mencakup kelesuan ekonomi, 

perubahan teknologi dalam proses produksi,  

perubahan dalam kenaikkan produktivitas, perubahan 

dalam pemasaran, ketidakteraturan permintaan akan 

tenaga buruh, dan prubahan industri dari masyarakat 

tertentu. 

b. Faktor sosial. Bagi penerima pendapatan, ini dapat 

berupa kehilangan income bagi keluarga, hal ini 

disebabkan oleh kematian, meninggalkan keluarga, 

deskriminasi dalam penempatan kerja dan perubahan 

golongan, agama, usia, kelemahan fisik, kesulitan 

mobilitas, warna kulit dan lain sebagainya. 

c. Faktor pribadi. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan dalam memperoleh suatu pendapatan 

atau pekerjaan, seperti ketidakmampuan mental dan 

fisik
61

. 

3. Tujuan Kesejahteraan 

Kesejahteraan memiliki tujuan diantaranya: 

a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti 

tercapainya standar kehidupan pokok seperti sandang, 

perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi sosial yang 

harmonis dengan lingkunganya. 
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b. Untuk mencapai penyesuaian yang baik khususnya 

dengan masyarakat di lingkungannya, misalnya 

dengan menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan 

mengembangkan taraf hidup yang memuaskan
62

.  

Petani penggarap dapat melakukan kerjasama bagi 

hasil dari tingkat keluarga ekonomi yang rendah sampai 

ekonomi yang mampu dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan taraf hidup secara ekonomi lebih baik, 

terbukti setelah selesainya penggarapan bagi hasil para 

petani dapat melunasi utangnya dan membeli pupuk untuk 

persiapan tanam berikutnya
63

. 

Strategi pembangunan ekonomi yang digagas oleh 

Fahim Khan hanya pada persoalan dalam membuka 

lapangan pekerjaan dan kerjasamma bagi yang surplus 

sumber daya manusia, yang mensyaratkan ketersediaan 

modal untuk memulai usaha mandiri dengan sistem profit 

and loss sharing yang dapat menjamin pembagian risiko 

yang adil antara pemilik modal dengan pengelola dana
64

. 

Gagasan Fahim Khan tentang strategi pembangunan 

ekonomi dapat diterapkan dalam kerjasama pertanian, 
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dengan menggunakan sistem profit and loss sharing, 

dimana pemilik lahan selaku pemberi modal dengan 

memberikan lahan pertaniannya kepada pengelola lahan, 

dengan syarat modal seluruhnya ditanggung oleh pemilik 

lahan dan penggarap harus bertanggung jawab penuh atas 

kerjasama yang telah disepakati tersebut. Dengan seperti 

itu kerjasama akan terjalin dengan baik dan sesuai dengan 

aturan dalam ekonomi Islam. 

Kesejahteraan petani dapat diukur dengan 

menggunakan angka nilai tukar petani, indikator tingkat 

daya beli masyarakat petani dari sisi daya beli terhadap 

harga barang nonpertanian. Nilai tukar petani naik berarti 

daya beli meningkat, bukan berarti tingkat kesejahteraan 

petani juga meningkat, semakin tinggi nilai tukar petani 

maka semakin sejahtera tingkat kehidupan petani 

sehingga membawa dampak yang baik terhadap 

pertumbuhan ekonomi
65

. 

4. Kesejahteraan dan Kualitas Hidup 

Kesejahteraan sosial slalu dikaitkan dengan 

konsep kualitas hidup. Konsep kualitas hidup slalu 

digunakan dalam menggambarkan “kehidupan yang lebih 

baik” dalam beberapa disiplin ilmu termasuk ekonomi, 

sosial, psikologi, dan pekerjaan sosial. Sebagaimana 
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kesejahteraan, dimensi kualitas hidup tidak hanya 

mencakup pada dimensi kinerja dalam melakukan peran 

sosial, keadaan emosional, fungsi intelektual dan kognitif 

serta perasaan sehat dan kepuasaan hidup
66

.  

Untuk mencapai kualitas kehidupan maka perlu 

adanya pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial yang 

termasuk dalam upaya perlindungan dan pelayanan yang 

bersifat terus-menerus agar dapat mewujudkan dan 

menikmati taraf hidup yang wajar. Kesejahteraan disini 

dikelompokkan sebagai kesejahteraan yang perlu adanya 

perbaikan. Ketidakadilan sosial, ekonomi dan distribusi 

sumber ekonomi yang tidak merata, ini merupakan 

gambaran kesejahteraan masyarakat harus diperbaiki. 

Agar tidak terjadi kesenjangan antar sesama manusia. 

Teori kesejahteraan secara umum dapat 

digolongkan menjadi tiga macam, yaitu classical 

utilitarian, neoclassical welfare theory dan new 

contractarian approach. Pendekatan classical utillatorial 

menekankan pada kesenangan atau kepuasan seseorang 

itu dapat diukur dan bertambah
67

.  

Ekonomi Islam merupakan bagian dari syariat 

Islam, tujuan utama ekonomi Islam adalah mewujudkan 
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tujuan umat manusia dalam mencapai kebagaian dunia 

dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan 

terhormat (al-hayyah al tayyibbah). Kesejahteraan dalam 

perspektif Islam, tentu saja berbeda secara mendasar 

dengan ekonomi konvensional yang materialistik dan 

sekuler.  

5. Indikator Kemiskinan 

Perhitungan kemiskinan yang diterapkan di 

Indonesia merupakan konsep dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar seseorang dalam hidup secara normal. 

Dengan adanya konsep ini kemiskinan dianggap sebagai 

ketidakmampuan dari segi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan maupun non makanan.  

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) lebih melihat dari segi kesejahteraan 

dibandingan kemiskinan. Pendataan keluarga dilakukan 

dengan tujuan memperoleh data dasar kependudukan dan 

keluarga dalam rangka program pembangunan serta 

pengentasan kemiskinan. Data kemiskinan dilakukan 

lewat pentahapan keluarga sejahtera yang dibagi menjadi 

lima tahap, yaitu: 

a. Keluarga Pra-Sejahtera (sangat miskin), adalah 

keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu 

indikator tahapan Keluarga Sejahtera I. 

b. Keluarga Sejahtera I (miskin), adalah keluarga yang 

dapat memenuhi indikator sebagai berikut: 
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1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali 

sehari atau lebih; 

2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda 

untuk di rumah, bekerja/sekolah dan berpergian; 

3) Rumah yang ditempati keluarga memiliki atap, 

lantai, dinding yang baik; 

4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 

kesehatan; 

5) Bila pasangan usia subur ingin KB pergi ke 

sarana pelayanan kontrasepsi; 

6) Semua anak umur 7-15 tahun bersekolah
68

. 

c. Tahapan Keluarga Sejahtera II, keluarga yang sudah 

memenuhi indikator tahapan keluarga sejatera I, dan 

indikator berikut: 

1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan 

ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing; 

2) Paling kurang sekali seminggun seluruh anggota 

keluarga makan daging/ikan/telur; 

3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling 

kurang satu pasang pakaian baru dalam setahun; 

4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m
2
 untuk 

setiap penghuni rumah; 
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 Ali Khomsan, et al,  Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi 

Orang Miskin, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), h. 14. 
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5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, 

sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsi 

masingg-masing; 

6) Ada seorang atai lebih anggota keluarga yang 

bekerja untuk memperoleh penghasilan; 

7) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa 

baca tulis; 

8) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 

mengunakan alat/obat kontrasepsi
69

; 

d. Tahapan Keluarga Sejahtera III, keluarga yang sudah 

memenuhi indikator tahapan keluarga sejahtera I dan 

II dan Indikator berikut: 

1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan 

agama; 

2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam 

bentuk uang atau barang 

3) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang 

seminggu sekali dimanfaatkan untuk 

berkomunikasi; 

4)  Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat 

dilingkungan tempat tinggal 

5)  Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ 

majalah/radio/tv. 
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 Ibid., h. 15. 
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e. Tahapan keluarga Sejahtera III Plus, keluarga yang 

memenuhi indikator dari 1 sampai 19, dan indikator 

berikut: 

1) Keluarga secara teratur dengan suka rela 

memberikan sumbangan materiil untuk kegiatan 

sosial; 

2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai 

penggurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi 

masyarakat
70

. 

Ukuran lain dari kemiskinan yang 

dikembangkan BKKBN, dengan menggunakan data 

mikro hasil pendaftaran keluarga prasejahtera dan 

sejahtera I. Dalam ukuran ini, sebuah keluarga 

dikatakan miskin jika: (i) tidak bisa melaksanakan 

kewajiban rutin dalam agamanya; (ii) tidak bisa 

makan dua kali dalam sehari; (iii) tidak memiliki 

pakaian lain untuk bekerja/bersekolah dan melakukan 

aktivitas lainnya; (iv) tinggal di rumah yang sebagian 

besar ruangan berlantai tanah; (v) tidak bisa 

membayar biaya fasilitas kesehatan
71

. 
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 Khomsan, et al, Indikator ..., h. 15-16. 
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BAB III 

PELAKSANAAN MUZARA’AH  DI DESA KEBONAGUNG 

KECAMATAN TEGOWANU KABUPATEN GROBOGAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan 

Gambaran kondisi wilayah di Desa Kebonagung Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan, peneliti menyampaikan 

gambaran keadaan Desa dari beberapa aspek kehidupan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kondisi Geografi 

Desa Kebonagung merupakan salah satu Desa yang 

terletak di daerah selatan Kecamatan Tegowanu Kabupaten 

Grobogan. Keadaan Desa  Kebonagung  daerahnya termasuk 

dalam wilayah datar, tidak memiliki lembah maupun bukit 

yang membedakan 12 m dari ketinggian laut utara, dibaca 

pada peta topografi wilayah Desa Kebonagung.  

Desa Kebonagung merupakan salah satu Desa yang 

terletak di Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. 

Desa Kebonagung menuju kantor Kecamatan Tegowanu 

sekitar 4 Km. Jarak dari pusat pemerintahan Desa menuju 

ibukota Kabupaten adalah 32 Km, sedangkan jarak pusat 

pemerintahan Desa menuju ibukota Provinsi adalah 27 Km
72

.  
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 Doc. Potensi Desa Kebonagung, 2016.  
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Adapun batas-batas Desa Kebonagung sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara: Desa Telogorejo Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan  

b. Sebelah Selatan: Desa Brabo Kecamatan Tanggungharjo 

Kabupaten Grobogan 

c. Sebelah Timur: Desa Tanggung Kecamatan 

Tanggungharjo Kabupaten Grobogan 

d. Sebelah Barat: Desa Rejosari Kecamatan Karangawen 

Kabupaten Demak 

Desa Kebonagung dibagi menjadi tiga Dusun yaitu: 

a. Karangpacing  

b. Tebonkrajan 

c. Mbaru 

Keadaan wilayah Desa Kebonagung Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan lebih banyak berupa tanah 

sawah dengan luas 249.000 Ha. Hal ini memberitahukan 

bahwa kenyataan penduduk wilayah Desa Kebonagung 

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan adalah petani. 

Kemudian, tanah kering yang biasanya dibawah luas tanah 

sawah, yaitu seluas 116.834 Ha. Diatas tanah kering tersebut 

banyak berdiri rumah dan gedung pendidikan, peribadatan 

dan lain sebagainya
73

. 
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 Sumber data Geografis Desa Kebonagung pada 20 Desember 
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2. Kondisi Demografis 

Jumlah seluruh penduduk Desa Kebonagung 

adalah 5.677 jiwa yang terdiri dari laki-laki 2.816, 

perempuan 2.861 jiwa. Dan jumlah kepala keluarga adalah 

1.903 KK. Menurut kelompok umur dan jenisnya
74

.  

Tabel A.1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia  

Kelompok Usia 

(tahun) 

Jumlah Jiwa 

0-4 513 

5-9 455 

10-14 414 

15-19 430 

20-24 485 

25-29 526 

30-34 481 

35-39 467 

40-44 390 

45-49 376 

50-54 346 

55-59 308 

60-64 185 

65-69 131 

70-74 71 

>=75 99 

Jumlah 5.677 

      Sumber: Data Demografi Desa Kebonagung, 2019 

3. Keadaan dan Potensi Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam Desa Kebonagung adalah sektor 

pertanian dengan hasil yang utamanya adalah tembakau, 

jagung dan padi. Mengingat wilayah Desa Kebonagung 
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 Sumber data Demografis Desa Kebonagung pada 20 Desember 
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sebagian besar merupakan lahan pertanian yang digunakan 

untuk bercocok tanam penduduk baik berupa ladang atau 

sawah, maka tidak mustahil apabila sebagian besar 

pendapatan ekonomi penduduk berasal dari hasil pertanian, 

seperti tembakau, jagung, padi dan lain sebagainya. 

Terutama bagi mereka yang berada di daerah-daerah tanah 

subur, dan jika ada yang  memiliki pekerjaan lain, sebagai 

mata pencahaian pokoknya masih bertani
75

. 

Hal itu dijadikan sebagai usaha cadangan apabila 

terjadi kepailitan, disamping itu ada beberapa penduduk 

yang memiliki usaha sampingan ternak seperti; burung 

puyuh, sapi, kambing, ayam ternak yang lainnya. 

Masyarakat Desa Kebonagung melakukan musim 

tanam tiga kali selama setahun, untuk musim tanam 

pertama petani menanam tembakau pada awal musim 

kemarau, yaitu sekitar pertengahan bulan Mei dan dapat 

dipanen sekitar pertengahan bulan Agustus. Memasuki 

musim tanam kedua musim penghujan bulan November, 

lahan pertanian yang ada mulai ditanami jagung dan padi 

untuk dipanen sekitar akhir bulan Januari. Musim tanam 

yang ketiga biasanya petani menaman palawija, seperti 

kacang hijau dan kedelai
76

. 
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 Wawancara dengan Kasmuni petani penggarap lahan tembakau 

pada Jumat, 20 Desember 2019.   
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 Supriyadi, Sekertaris Desa Kebonagung, pada 20 Desember 2019.  
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Di Desa Kebonagung para petani dalam mengairi 

tanamannya  mengandalkan sumur sebagai sumber mata 

air dengan menggunakan alat bantu berupa mesin sedot air. 

Pupuk yang digunakan adalah jenis urea, phonska, ZA, dan 

SP-36, selain pupuk petani juga melakukan penyemprotan 

pestisida pada tanamannya. 

4. Keadaaan Sosial, Ekonomi, dan Potensi Desa 

a. Keadaan Sosial 

Warga Desa Kebonagung merupakan 

kelompok masyarakat religius (arti: dimana 

kegiatan-kegiatan keagamaan sangat dominan dalam 

kehidupan bermasyarakat). Sebagian besar 

penduduk Desa Kebonagung beragama Islam, untuk 

mengetahui dengan jelas jumlah pemeluk agama di 

Desa Kebonagung, dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

  Tabel A.2 Susunan Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah (Jiwa) 

1 Islam 5.666 

2 Katholik 4 

3 Kepercayaan 7 

 Jumlah 5.677 

  Sumber: Data Monografi Desa Kebonagung, 2019 

 
Adapun hal tersebut, di Desa 

Kebonagung memiliki tiga masjid, sepuluh 

bangunan mushola. Aktivitas keagamaan berupa 
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pengajian Bulanan, dziba‟an, barzanjian, semaan 

Al-Qur‟an, tahlilan, yasinan, manakib dan 

kumpulan organisasi keagamaan yang selalu 

diadakan rutin bulanan. Selain kegiatan-kegiatan 

keagamaan Islam juga ada kelompok kesenian 

yang ada di Desa kebonagung yaitu rebana. 

Namun ada juga kegiatan keagamaan diadakan 

tiga kali dalam sepekan, baik pengajian ibu-ibu, 

pengajian bapak-bapak maupun pengajian remaja 

(putra dan putri), semuanya tidak diragukan 

karena mayoritas penduduk Desa Kebonagung 

beragama Islam
77

. 

  Disamping kegiatan keagamaan, 

masyarakat juga aktif dalam kegiatan olahraga 

seperti: volly, sepak bola, bulutangkis, dan tenis 

meja. Jumlah fasilitas olahraga yang ada adalah 

dua lapangan sepak bola, empat lapangan 

bulutangkis, dan tiga lapangan bola voli. Untuk 

menunjang sektor kesehatan terdapat sarana 

kesehatan berupa Poliklinik Desa (Polides), 

Klinik Umum, mobil Ambulance, dan sebuah 

posyandu serta bidan yang membuka praktek 

dirumah masing-masing. Selain itu terdapat juga 
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 Wawancara dengan Ahmad Sholikin Modin Desa Kebonagung 

Pada 20 Desember 2019.  
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sektor pendidikan, maka dibangun sarana 

pendidikan sebagai berikut: 

6. Pendidikan Formal 

d. PAUD   : 3 

e. Taman    : 2  

f. SD (Sekolah Dasar)  : 3 

7. Pendidikan Non Formal  

a. TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) : 4 

b. Madrasah Diniyah   : 1 

Tabel A.3 Susunan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1 Belum Sekolah 872 

2 Belum Tamat SD 471 

3 Tamatan SD 1.970 

4 Tamatan SMP 1.205 

5 Tamatan SMA 1.053 

6 Diploma I/II 8 

7 Diploma III 29 

8 Diploma IV/Strata I 69 

Jumlah  5.677 
Sumber: Data Morfologi di Desa Kebonagung 2019 

b. Keadaan Ekonomi 

Sebagaimana daerah-daerah pada umumnya, 

penduduk di Desa Kebonagung mengandalkan 

pertanian sebagai mata pencaharian pokok dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Mengingat 

wilayah Desa Kebonagung sebagian besar 

merupakan lahan pertanian yang digunakan untuk 

bercocok tanam penduduk baik berupa ladang, maka 
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sebagian besar pendapatan  penduduk berasal dari 

hasil pertanian, seperti tembakau, jagung, padi dan 

lain sebagainya. 

Tanaman yang paling cocok untuk ditanam 

di Desa Kebonagung adalah tanaman tembakau. 

Disamping itu petani juga dapat menghasilkan 

pendapatan yang lebih melimpah dibandingkan 

dengan hasil panen dari tanaman yang lain. Karena 

tanah di Desa Kebonagung merupakan tanah yang 

kering jadi petani memanfaatkannya untuk di tanami 

tembakau, dapat dikatakan tembakau ini menjadi 

tanaman pokok bagi para petani. 

Sebagian penduduk ada yang mempunyai 

usaha sampingan yang berupa ternak, seperti sapi, 

kambing, burung puyuh, ayam dan ternak yang lain. 

Selain itu ada juga yang bekerja sebagai buruh 

industri, pedagang, wiraswasta dan lain-lain. 

Berikut ini peneliti akan melampirkan data 

penduduk Desa Kebonagung berdasarkan pekerjaan 

sebagai berikut: 
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Tabel B.1 Sususnan Ekonomi 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

(Orang) 

1 Belum/tidak bekerja 942 

2 Ibu Rumah Tangga 273 

3 Pelajar/Mahasiswa 1.022 

4 Peternak 22 

5 Buruh Tani 48 

6 TNI 5 

7 Pegawai Negeri Sipil 22 

8 Karyawan Swasta 1.053 

9 Petani/Pekebun 1.668 

10 Guru  13 

11 Bidan  5 

12 Wiraswasta  556 

13 Pedagang  38 

14 Industri  10 

 Jumlah 5.677 

   Sumber: Data Morfologi Desa Kebonagung 2019 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar penduduk Desa Kebonagung bekerja 

sebagai petani baik mengolah tanah sendiri, menyewa 

atau melakukan kerjasama bagi hasil.  

c.  Potensi Desa 

Dalam sarana pemerintahan, Desa memiliki 

sarana yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan Desa 

yang berupa ladang (bondo Desa), biasanya lahan ini 

dilelang kepada masyarakat yang berkeinginan untuk 

menggarap lahan tersebut. Hasil dari uang lelang 

menjadi milik kas Desa. Selain itu Desa juga 

memberikan lahan pertanian kepada perangkat Desa 
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sebagai balas jasa atas pengabdian dirinya. Setiap 

perangkat desa yang mengolah lahan pertanian tidak 

membayar uang sewa atau uang dari bagi hasil lahan 

pertanian
78

. Sebagian besar tanahnya terdiri dari tanah 

kering (yang biasanya ditanami tembakau, jagung, 

kedelai, kacang hijau, dan bawang merah) dan lahan 

perkebunan (biasanya ditanami cabai, ubi-ubian dan 

sayur-sayuran).  

Kondisi tanah di Desa Kebonagung sangat 

produktif untuk bercocok tanam, walaupun ukuran 

tanahnya tidak begitu luas dan khususnya tanaman 

hasil bumi yaitu: tembakau, jagung dan kacang hijau. 

Tanaman padi kurang cocok ditanaman di Desa 

Kebonagung karena kondisi tanahnya yang kering. 

Petani menaman padi hanya saat musim penghujan, 

karena di desa Kebonagung pengairannya tidak 

menggunakan Irigasi akan tetapi menggunakan sumur 

dengan bantuan mesin sedot air. 

Mengenai pengolahan tanah kering sampai 

pada penanaman hasil bumi para petani disana 

sebagian besar hampir 70% tanah kering dam 30%  

sawah. Dilihat dari potensinya tanah di Desa 

Kebonagung cukup subur dan sebagian penduduknya 
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 Wawancara dengan Subakir Kepala Dusun Desa Kebonagung 

pada 21 Desember 2019.  
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memiliki tanah, dan yang lain dijadikan pekerjaan 

sampingan. Selain itu pekerjaan yang menguntungkan 

untuk Desa Kebonagung Kecamatan Tegowau 

Kabupaten Grobogan. 

Keadaan tanah di Desa Kebonagung, apabila 

dilihat dari segi kualitasnya tergolong tanah yang 

cukup subur untuk di pergunakan sebagai lahan 

pertanian, karena tanahnya merupakan dataran 

rendah.  

Sebagai desa pertanian dengan ditunjang 

adanya lahan pertanian yang cukup luas, maka 

sebagian besar penduduk Desa Kebonagung bermata 

pencaharian sebagai petani. Walaupun demikian 

bukan berarti semua penduduk berprofesi sebagai 

petani, akan tetapi ada juga yang mempunyai 

pekerjaan yang lain
79

. 

Sedangkan hasil produksi tanaman utama 

Desa Kebonagung seperti: Tembakau, Jagung, kacang 

hiajau dan lain sebagainya. Adapun hasil bumi yang 

ada di Desa Kebonagung sebagai berikut:  
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 Tabel D.1 Susunan Jenis Tanaman 

No Jenis Tanaman Persentase 

1 Tembakau 60% 

2 Jagung 20% 

3 Kacang Hijau 3% 

4 Kangkung  1% 

5 Kacang Panjang 1%  

6 Semangka  2%  

7 Padi  7%  

8 Terong  1%  

9 Kedelai  2%  

10 Timun 1%  

11 Bawang Merah 2% 

       Sumber: Data Morfologi di Desa Kebonagung 2019 

Data diatas menunjukan bahwa tembakau merupakan 

tanaman yang persentasenya tertinggi, jadi kebanyakan para 

petani mayoritas menanam tembakau pada saat musim tanam 

tembakau. 

B. Pelaksanaan Akad Muzara’ah dalam Penggarapan Lahan di 

Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten 

Grobogan 

Muzara‟ah merupakan suatu kerja sama antara pemilik 

lahan dan penggarap untuk mengolah lahan pertanian dengan 

bibit atau modalnya dari peemilik lahan dengan pembagian sesuai 

dengan hasil panen yang diperoleh sesuai dengan kesepakatan 

kedua belah pihak
80

. Begitu juga yang terjadi di Desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan, 

                                                             
80

 Rizka Nurmadany, Jurnal penelitian Pelaksanaan Perjanjian 

Bagi Hasil Tanah Pertanian Antara Pemilik Tanah dan Penggarap di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta: 2016, h. 3.   
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kerjasama dalam pengolahan lahan pertanian merupakan hal yang 

dilakukan oleh masyarakat yang memiliki lahan tetapi tidak dapat 

menggolahnya sendiri dan ada yang tidak memiliki lahan akan 

tetapi dapat mengolahnya.  

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang 

penerapan dalam penggarapan ladang yang dilakukan oleh petani 

di Desa  Kebonagung, terlebih dahulu penulis akan 

mengambarkan alur perjanjian penggarapan ladang di Desa 

Kebonagung serta menyebutkan tentang sebab maupun alasan 

yang mendasari mereka dalam melakukan perjanjian 

penggarapan ladang. 

Alur perjanjian penggarapan lahan di Desa Kebonagung  

1. Pertama-tama kedua belah pihak mengadakan pertemuan baik 

inisiatif dari pemilik lahan maupun penggarap disengaja 

ataupun tidak disengaja dengan tujuan mengadakan akad baik 

tertulis maupun lisan. Dalam hal ini mayoritas kedua belah 

pihak melakukan akad dengan cara lisan. Sebagai contoh akad 

dengan lisan dengan lafad: 

Pemilik lahan: Tolong saya punya ladang kamu yang 

menggarap ya? 

Kemudian penggarap menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

Penggarap     : Ya, saya akan menggarapnya.  

 

 



66 

 

2. Setelah kedua pihak melakukan akad, kedua belah 

pihak bermusyawarah untuk menentukan bibit tanaman 

tembakau yang akan ditanam, dan bibit dibebankan 

kepada pemilik lahan. 

3. Pengggarap melakukan penanaman dan mengolahnya 

sampai siap panen. 

4. Hasil panen dikumpulkan menjadi satu ditempat 

pemilik lahan jika panen tembakaunya dirajang atau 

dipotong, dalam hal ini penggarap dan pemilik lahan 

mengerjakannya bersama-sama sampai proses 

tembakau dijual dalam bentuk kranjangan kering. 

Apabila hasil panen tembakau langsung dijual, maka 

tembakau langsung dikumpulkan jadi satu di tengkulak 

kemudian ditimbang oleh penggarap lahan dan 

tengkulak. 

5. Sebelum dibagi hasil panennya, hasil panenan diambil 

dulu sekian persen untuk mengganti bibit yang telah 

diinvestasikan diawal perjanjian. Biasanya hasil yang 

diambil sekian persen tersebut sebelum dibagi tadi 

digunakan lagi untuk dijadikan bibit, obat semprot 

insektisida maupun pupuk pada musim berikutnya. 

6. Biasanya setelah bagi hasil selesai dilakukan akad yang 

baru lagi dan pada orang yang sama
81

. 
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 Wawancara dengan bapak Samudi selaku pemilik lahan pada 21 

Desember 2019. 
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Selama proses penelitian berlangsung penulis 

menyimpulkan yang menjadi alasan para petani melakukan 

kerja sama bagi hasil muzara‟ah  pada tanaman tembakau 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemilik Tanah 

a. Karena kesibukan mereka dalam pekerjaan lain, 

sehingga mereka tidak memiliki waktu yang cukup 

untuk mengolah lahan. Meskipun sebenernya mereka 

bisa menggarap lahannya. 

b. Karena usia sudah lanjut, sehingga mereka tidak 

mempunyai tenaga yang cukup dalam menggarap 

lahanya sendiri. 

c. Karena lahan yang dimiliki letaknya jauh dari tempat 

tinggalnya, sehingga mereka menyerahkan lahannya 

kepada orang lain yang siap menggolah lahan 

tersebut. 

d. Karena semata-mata untuk tujuan bisnis, yaitu apabila 

tanah itu terus digarapkan akan terus menghasilkan, 

dan semata-mata tidak untuk menolong orang yang 

tidak memiliki pekerjaan. 

e. Karena lahan yang dimiliki terlalu banyak, sehingga 

dari pada dibiarkan begitu saja tidak produktif, 

sehingga lebih baik diserahkan kepada orang lain 

unuk digarap dengan bagi hasil atau maro. 

 



68 

 

2. Bagi Petani Penggarap 

a. Karena mereka tidak memiliki lahan pertanian untuk 

digarap walaupun mereka punya keahlian sehingga 

mereka menerima lahan orang lain untuk di garapnya. 

b. Untuk mencari penghasilan tambahan karena lahan 

pertanian yang dimiliki hanya sedikit. 

c. Untuk saling membantu antar sesama petani bagi 

orang yang mempunyai lahan pertanian akan tetapi 

tidak mempunyai keahlian dalam mengolah lahannya, 

sehingga mereka membantu menggarapnya dengan 

imbalan bagi hasil. 

Alasan-alasan diatas merupakan sebab yang 

digunakan oleh kebanyakan  petani dalam melakukan 

kerjasama bagi hasil penggarapan lahan pertanian ladang di 

Desa Kebonagung, akan tetapi bagi pemilik lahan alasan 

dasar yang dilakukan terdapat pada poin satu item E adalah 

dasar para petani dalam melakukan kerjasama bagi hasil. 

Kerjasama dalam penggarapan lahan pertanian 

dengan bagi hasil menurut para pelaku di wilayah obyek 

penelitian berbeda-beda. Sebagian dari mereka ada yang 

beranggapan bahwa dalam kerjasama penggarapan ladang 

lebih banyak ruginya dibandingkan dengan untungnya yaitu 

hasil yang diperoleh. Alasannya adalah tenaga dan biaya 
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yang mereka keluarkan tidak sebanding dengan hasil panen 

yang mereka terima
82

.  

Menurut bapak Sajat kerjasama dalam penggarapan 

ladang bisa menguntungkan jika dibandingkan dengan 

pengolahan tanah yang lain, karena mereka tidak perlu 

mengeluarkan tenaga dan biaya yang banyak, mereka hanya 

tinggal menerima hasil panen
83

. 

Pendapat lain yang dikatakan oleh bapak Dwi 

Prayitno bahwa perjanjian tersebut sama dengan dikerjakan 

sendiri, maksudnya pemilik lahan maupun penggarap sama-

sama memperoleh modal yang telah dikeluarkan artinya 

hasil panen yang diperoleh sama dengan biaya yang telah 

mereka keluarkan
84

. 

Pandangan penulis, orang yang mengatakan bahwa 

dalam kerjasama yang telah dilakukan banyak ruginya jika 

dibandingkan dengan keuntunganya, hal ini mungkin terjadi 

karena harga tembakau sedang turun, bisa juga karena 

kualitas dari daun tembakau kurang baik, sedangkan biaya 

perawatan yang dikeluarkan tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 

lalukan di Desa Kebonagung kerjasama maro atau mertelu 

peneliti mengambil sampel sebanyak dua belas orang yang 
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terdiri dari lima pemilik lahan pertanian, dan tujuh orang 

penggarap lahan yaitu: 

Pemilik lahan 
Petani Penggarap 

Lahan 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Petani Penggarap 

Abdul Rofik Sutrisno Pra Sejahtera  

Samudi Salamun Sejahtera 1 

Karli Kasmin Pra Sejahtera 

Samsuri Sajat Sejahtera 1 

Abdul Rofik Dwi Prayitno Pra Sejahtera 

Sriyati Jahidun Sejahtera 1 

Samudi Partono Sejahtera 1 

 
Sebelum peneliti menjelaskan penelitian kerjasama 

bagi hasil maro atau mertelu yang dilakukan masyarakat 

petani desa Kebonagung peneliti akan menjelaskan terlebih 

dahulu tentang tabel diatas yaitu, keluarga pra-sejahtera dan 

sejahtera 1 sebagai berikut: 

Keluarga Pra-Sejahtera (sangat miskin), adalah 

keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu indikator 

tahapan Keluarga Sejahtera I. Sedangkan keluarga sejahtera I 

(miskin), adalah keluarga yang dapat memenuhi indikator 

sebagai berikut: 

a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari 

atau lebih; 

b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 

di rumah, bekerja/sekolah dan berpergian; 

c. Rumah yang ditempati keluarga memiliki atap, lantai, 

dinding yang baik; 
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d. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 

kesehatan; 

e. Bila pasangan usia subur ingin KB pergi ke sarana 

pelayanan kontrasepsi; 

f. Semua anak umur 7-15 tahun bersekolah
85

. 

Berikut ini adalah uraian wawancara dari masing-masing 

informan yang telah peneliti lakukan. 

1. Kerjasama muzara‟ah yang dilakukan oleh bapak Partono dan 

bapak Salamun dengan menggarap lahan pertanian milik 

bapak Samudi. 

Suatu bentuk kegiatan memperkerjakan orang lain 

untuk mengolah lahan masih dilakukan oleh sebagian 

masyarakat muslim dan termasuk masyarakat petani di Desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan 

menerapakan kerjasama muzara‟ah, masyarakat tertarik 

melakukan kerjasama ini serta sudah lama menerapakan hal 

tersebut. 

Menurut bapak Samudi sebagai pemilik lahan beliau 

mengatakan: 

Faktor yang menyebabkan saya tertarik melakukan 

kerja sama ini adalah tanah yang dimilikinya sangat 

luas walaupun ia beserta istrinya bermata pencaharian 

sebagai petani dengan menggarap lahannya sendiri, 

akan tetapi saya dan istri tidak mampu menggarap 

lahannya sendiri, sehingga saya tertarik melakukan 
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Kerjasama dengan bapak Partono, Kerjasama ini telah 

berjalan selama 4 tahun. Saya menyerahkan tanah 

garapan 2 petak seluas 6.000 m
2
 kepada bapak 

Partono dan bapak Salamun. Saya tidak memiliki 

kriteria khusus dalam melakukan kerjasama. 

Perjanjian saya lakukan secara lisan tidak tertulis, 

untuk bagi hasilnya saya tidak menyebutkan berapa 

bagian untuk masing-masing pihak pada saat akad 

dibuat. Hasil dibagi ketika semua tembakau telah 

semua sudah dipanen, dan tidak ada batasan waktu 

dalam kerjasama
86

. 

 

Adapun kerjasama yang dilakukan bapak Samudi 

dengan bapak Partono dan bapak Salamun ini dalam satu 

musim tembakau biasanya mendapatkan hasil panen 

sebanyak 7 ton berupa daun tembakau basah yang baru 

dipetik. Dimana 7 ton ini dengan 7 kali petik panen 

tembakau. Mereka menjual hasil panennya berupa tembakau 

kering, sehingga bapak Samudi bersama dengan bapak 

Partono dan bapak Salamun ini merajang tembakau dan 

mengeringkannya terlebih dahulu serta dikemas dalam 

keranjang kemudian baru dijual. Biasanya 1 kwintal daun 

tembakau basah berat 18 Kg tembakau kering, jadi 7 ton 

tembakau basah menghasilkan 1.260 Kg tembakau kering.  

Dari hasil jual tersebut mendapatkan uang sejumlah 

Rp. 46.620.000,-  pembagian hasil dari kerjasama ini untuk 

bapak Samudi selaku pemilik lahan mendapatkan bagian 

besar Rp. 26.620.000,- untuk bapak Partono mendapatkan 
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bagian sebesar Rp. 12.000.000,- dan bagi hasil yang diterima 

oleh bapak Salamun sebesar Rp. 8.000.000,-. Besarnya bagi 

hasil berbeda karena bapak Partono dalam melakukan 

kerjasama ini dibebani pupuk dan disel sedot air untuk 

perawatan tamanan, jadi bapak Partono mendapatkan bagi 

hasil lebih banyak dibandingkan bapak Salamun walaupun 

luas tanah yang mereka garap sama luasnya. Pada saat akad 

besarnya bagi hasil tidak ditentukan ketika akad disepakati 

kedua belah pihak.  

Dalam kerja sama bagi hasil muzara‟ah ini 

ditentukan pada saat seluruh hasil panen tembakau telah 

dijual dan memperoleh uang, ketika itu pemilik lahan dan 

petani penggarap lahan membagi hasil dari kerja sama 

muzara‟ah sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 

Zakat yang dikeluarkan dalam kerja sama ini dibebankan 

kepada pemilik lahan yaitu bapak Samudi. Besarnya zakat 

yang harus dikeluarkan oleh bapak Samudi Sejumlah 5% 

karena tanaman tersebut diairi dengan mesin sedot air yang 

bersumber dari sumur.  

Menurut bapak Salamun selaku petani penggarap lahan 1:  

Pembagian hasil kedua belah pihak sudah 

dianggap adil karena tidak ada yang merasa 

dirugikan dan pembagiannya sesuai dengan 

kontribusi yang diberikan masing-masing pihak. 

Pada kerjasama ini yang mengeluarkan modal 

biaya pengelolaan dan pemeliharaan lahan 

tanaman yang ditanggung oleh bapak Partono 
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dan bibit tanaman tembakau ditanggung oleh 

bapak Samudi selaku pemilik lahan
87

. 
 

Menurut bapak Partono sebagai petani penggarap lahan 2: 

Kerjasama bagi hasil dalam penggarapan lahan 

pertanian saya telah mengeluarkan biaya untuk 

obat semprot ulat, belalang, cabuk, dan pupuk 

urea, ZA, NPK, dan SP-36  untuk tanaman 

tembakau, serta bensin untuk mesin disel air 

yang diambil dari sungai atau sumur. 

Sedangkan untuk bibit dan alat pertanian 

ditanggung oleh pemilik lahan yaitu bapak 

Samudi
88

. 

 
Apabila terjadi gagal panen ataupun hasil panen 

yang diperoleh hanya sedikit atau bahkan tidak cukup untuk 

mengembalikan modal yang dikeluarkan oleh pemilik lahan, 

maka hasil panen tetap dibagi sesuai dengan kontribusi dan 

kesepakatan kedua belah pihak masing-masing. Apabila 

terjadi musibah pada salah satu pihak misalnya meninggal 

dunia, kerja sama ini dapat dilanjutkan oleh keluarga atau 

keturunan dari pihak yang meninggal dunia sampai waktu 

panen tiba dan perjanjian kerjasama muzara‟ah selesai
89

.  
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 Wawancara dengan bapak Salamun petani penggarap lahan pada 
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2. Kerjasama bagi hasil muzara‟ah  yang dilakukan bapak 

Sutrisno dengan menggarap lahan milik bapak Abdul 

Rofik 

 Suatu kegiatan kerja sama yang membuat masyarakat 

tertarik salah satunya kerja sama di bidang pertanian. 

Menurut Bapak Abdul Rofik sebagai pemilik lahan beliau 

berkata: 

kerja sama muzara‟ah lebih menguntungkan untuk 

memanfaatkan lahan pertanian milikku, dibandingkan 

dengan menggunakan akad Ijarah atau sewa tanah 

dalam penggarapan tanah. Disamping saya tidak 

memiliki banyak waktu untuk melakukan kegiatan 

bertani dikarenakan sibuk dengan urusan bisnis yang 

saya jalani
90

.  

 
Kerja sama yang telah di lakukan oleh bapak Abdul 

Rofik dengan bapak Sutrisno sudah sejak tahun 2016 dimana 

bapak Abdul Rofik selaku pemilik lahan dan bapak Sutrisno 

selaku petani penggarap lahan.  

 Kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan 

atas pembagian hasil tersebut karena sudah sesuai dengan 

besarnya kontribusi yang telah diberikan masing-masing 

pihak. Seluruh modal yang dibutuhkan untuk pengelolaan 

lahan dikeluarkan oleh petani penggarap dengan pembagian 

hasil 1/2 untuk pemilik lahan dan 1/2 dari hasil panen yang 

di peroleh untuk petani penggarap. Dimana pembagian hasil 
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dari kerjasama ini berupa hasil panen bersih setelah 

dikurangi biaya pemeliharaan dan bibit sebagai modal awal 

tanam tembakau. 

        Menurut bapak Sutrisno petani penggarap lahan beliau 

mengatakan:  

Dalam kerja sama ini saya telah menerima tanah 

seluas 4500 m
2
 untuk digarap berdasarkan perjanjian 

kerjasama yang telah disepakati yaitu tanah yang 

digarap harus ditanami tembakau. Akan tetapi dalam 

menggarap lahan pertanian saya juga menanam 

tanaman lain seperti, cabai, terong, dan timun tanpa 

sepengetahuan dari pemilik lahan. Hasil dari panen 

cabai dan terong ini uangnya menjadi milik saya
91

. 

 
Lahan pertanian yang digarap oleh Bapak Sutrisno 

mendapatkan hasil panen sebesar 5 ton berupa tembakau 

basah. Dimana bapak Sutrisno ini menjual hasil panennya 

berupa tembakau basah yang langsung di jual ke tengkulak 

tanpa di proses atau dirajang terlebih dahulu. Dari hasil 

panen tersebut bapak Sutrisno ini mendapatkan uang sebesar 

Rp. 33.750.000,- dan belum di kurangi biaya pemeliharaan 

serta pengganti dari modal yang telah di setorkkan. Setelah 

dikurangi biaya pemeliharaan dan bibit sebagai modal awal 

hasil yang diperoleh sejumlah Rp. 7.750.000,-, kemudian 

baru dibagi antar kedua belah pihak yaitu bapak Abdul Rofik 

menerima uang dari bagi hasil sebesar Rp. 13.000.000,- dan 
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Bapak Sutrisno selaku petani penggarap mendapatkan hasil 

sebesar Rp. 13.000.000,-.  

Kerja sama tersebut terdapat ketidakjelasan waktu 

lamanya penggarapan lahan dalam kerja sama yang telah 

dilakukan. Lahan tersebut akan digarap oleh petani 

penggarap selama pemilik lahan belum mengambil tanah 

garapan tersebut dari pihak penggarap atau sampai petani 

penggarap sudah tidak mampu untuk menggarap lahan 

pertanian tersebut. 

Apabila hasil panennya buruk atau terjadi gagal 

panen, maka hasil panen tersebut akan tetap dibagi sesuai 

dengan kesepakatan yang dibuat saat akad disetujui yaitu 1/2 

dari hasil panen untuk pemilik lahan dan 1/2 untuk petani 

penggarap
92

.    

3. Kerjasama bagi hasil muzara‟ah yang dilakukan oleh bapak 

Dwi Prayitno dengan menggarap lahan milik bapak Abdul 

Rofik 

Pelaksanaaan kerjasama bagi hasil muzara‟ah yang 

dilakukan bapak Dwi Prayitno setiap setahun sekali 

dilakukan akad kerjasama yang baru. Besarnya bagi hasil 

tidak disebutkan pada saat akad, akan tetapi bagi hasil 

dibagikan pada setiap kali petik tanaman tembakau. 

Tembakau dapat dipetik 7 kali setiap satu kali musim tanam 
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 Wawancara dengan Bapak Abdul Rofik dan bapak Sutrisno pada 
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tembakau. Pada saat terjadi gagal panen kerugian bibit 

ditanggung oleh pemilik lahan sedangkan biaya 

pemeliharaan ditanggung oleh petani penggarap lahan.  

Bapak Dwi Prayitno menerima tanah seluas 2000 m
2
 

dengan ketentuan melakukan kerjasama bagi hasil tanaman 

tembakau dan tidak boleh menanam selain tanaman 

tembakau. Penjualan dari panen tembakau mendapatkan 

hasil sebesar 1,8 ton berupa daun tembakau basah yang baru 

dipetik, dengan jumlah uang sebesar Rp. 7.200.000,-, 

pembagian hasil yang diterima oleh bapak Dwi Prayitno 

sebesar Rp. 3.500.000,- sedangkan  bagi hasil yang diterima 

bapak Abdul Rofik sebesar Rp. 3.700.000,-. 

4.  Kerjasama bagi hasil muzara‟ah yang dilakukan bapak 

Kasmin dengan menggarap lahan milik bapak Karli 

Kerja sama yang pengolahan lahan pertanian biasanya 

disebut dengan muzara‟ah ini sudah dilakukan oleh bapak 

Karli dengan Bapak Kasmin selama tiga tahun atau tiga kali 

musim tanam tembakau, perjanjian kerja sama dilakukan 

secara lisan. Dimana bapak Karli sebagai pihak pemilik 

lahan dan bapak Kasmin selaku petani penggarap. Faktor 

yang mempengaruhi pemilik lahan untuk melakukan kerja 

sama muzara‟ah karena tidak mempunyai waktu luang untuk 

menggarap lahannya dikarenakan sibuk dengan usaha 

mebelnya dan istrinya tidak sanggup kalau harus mengolah 

semua tanah miliknya sendiri, walaupun juga dibantu oleh 
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para buruh tani, oleh karena itu bapak Karli beserta Istrinya 

sepakat untuk  menyerahkan lahan pertaniannya seluas 4000 

m
2
 untuk digarap bapak Kasmin selaku petani penggarap 

lahan
93

. Hal yang menjadi alasan pihak pemilik lahan 

memilih melakukan kerja sama muzara‟ah untuk 

memanfaatkan tanah miliknya dari pada dibiarkan 

menganggur dan tidak produktif.   

Pembagian hasil bagi kedua belah pihak sudah 

dianggap adil dan tidak ada yang dirugikan dan 

pembagiannya sudah sesuai dengan kontribusi yang telah 

diberikan oleh masing-masing pihak. Perjanjian rasio bagi 

hasil dari kerjasama tidak disebutkan pada saat akad 

disetujui.  Pada kerjasama ini yang mengeluarkan modal 

seluruhnya untuk biaya pengolahan lahan pertanian adalah 

pemilik lahan, mulai dari bibit tembakau, alat-alat pertanian, 

dan biaya pemeliharaan tanaman. Oleh karena itu pembagian 

hasil 2/3 untuk pemilik lahan dan 1/3 untuk pihak penggarap 

lahan pertanian dan untuk sekali musim tanam tembakau 

biasanya mendapatkan hasil panen 4 ton berupa tembakau 

basah. Disini bapak Karli dan bapak Kasmin memproses 

tembakaunya dengan dirajang dengan bantuan mesin rajang 

milik bapak Karli selaku pemilik lahan. Setelah tembakau 

kering dan siap dijual, disini yang menjual tembakaunya 
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2019 



80 

 

adalah bapak Karli, tembakau kering beratnya 720 Kg dan 

mendapatkan uang sejumlah Rp. 25.920.000,-. Dimana 

pendapatan dari bagi hasil kerja sama yang diterima pihak 

pemilik lahan sebesar Rp. 17.280.000,-, sedangkan Rp. 

8.640.000,- pendapatan yang petani penggarap terima dari 

kerja sama muzara‟ah94. 

Kerjasama yang dilakukan pemilik lahan memilih 

bapak Kasmin untuk menggarap lahan miliknya karena 

dirasa mampu untuk mengolah lahannya sebab bapak 

Kasmin memiliki kemampuan untuk menggarap lahan akan 

tetapi bapak Kasmin tidak memiliki lahan pertanian sendiri. 

Kerja sama yang dilakukan antara bapak Karli dan bapak 

Kasmin tidak memiliki kejelasan berapa lama tanah 

pertaniannya akan digarap oleh pihak penggarap, selama 

petani pemilik lahan tersebut tidak mengambil tanahnya dari 

pihak penggarap lahan atau sampai pihak penggarap tidak 

mampu dalam menggarap lahan tersebut.  

Apabila terjadi gagal panen atau hasil panennya 

buruk, maka hasil panen tersebut akan tetap dibagi sesuai 

dengan kesepakatan yang dibuat saat akad disetujui yaitu 2/3 

dari hasil panen untuk pemilik lahan dan 1/3 untuk petani 

penggarap. 
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5. Kerjasama yang dilakukan oleh bapak Jahidun dengan 

menggarap lahan pertanian milik Ibu sriyati 

Kerja sama ini dilakukan oleh ibu Sriyati dengan 

Bapak Jahidun sejak 2015 dimana ibu Sriyati selaku pemilik 

lahan dan bapak Jahidun selaku petani penggarap lahan. 

Faktor yang mempengaruhi ibu Sriyati dalam melakukan 

kerja sama muzara‟ah ini karena ia sibuk dengan pekerjaanya 

sebagai seorang pedagang sehingga tidak punya waktu untuk 

menggarap tanah miliknya, disamping itu suaminya juga 

sibuk mengajar, oleh karena itu pihak pemilik lahan memilih 

untuk memanfaatkan tanahnya dengan melakukan kerja sama 

muzara‟ah. 

Dalam melakukan kerja sama muzara‟ah  ini pemilik 

lahan memiliki kriteria tertentu kepada petani penggarap, 

diantaranya yaitu: masih kerabat dekat, punya kemampuan 

dalam menggarap tanah. Pihak pemilik lahan menyerahkan 

tanahnya seluas 8000 m
2
 kepada petani penggarap. Pembagian 

hasil bagi kedua belah pihak sudah dianggap adil karena tidak 

ada yang merasa dirugikan dan pembagiannya sudah sesuai 

dengan besarnya kontribusi yang telah masing-masing pihak 

berikan
95

. 

Pada kerja sama ini modal untuk biaya pengelolaan 

ditanggung oleh pemilik lahan seperti, bibit dan biaya 
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pemeliharaan, sedangkan alat-alat pertanian berasal dari 

penggarap lahan, oleh karena itu pembagian dari bagi hasil 

kerja sama muzara‟ah 1/3 untuk petani penggarap dan 2/3 

dari hasil panen untuk pemilik lahan. Pembagian rasio bagi 

hasil disebutkan pada saat akad. Setiap satu kali musim tanam 

tembakau biasanya 10 ton berupa daun tembakau yang baru 

dipetik dari pohonnya. Kerjasama yang dilakukan ibu Sriyati 

dan bapak Jahidun dengan menjual hasil panennya berupa 

dauh tembakau basah, dimana bapak Jahidun yang menjual 

hasil panennya kepada tengkulak. Dari 10 ton tembakau basah 

menghasilkan uang sebesar Rp. 53.000.000,-, hasil 

pendapatan yang diterima pemilik lahan sejumlah Rp. 35. 

300.000,- dan bagi hasil sebesar Rp. 17.700.000,- yang 

diterima oleh petani penggarap
96

. 

Kerjasama tersebut terdapat ketidakjelasan waktu 

lamanya penggarapan lahan dalam kerja sama yang telah 

dilakukan. Lahan tersebut akan digarap oleh petani penggarap 

selama pemilik lahan belum mengambil tanah garapan 

tersebut dari pihak penggarap atau sampai petani penggarap 

sudah tidak mampu untuk menggarap lahan pertanian tersebut. 

Apabila hasil panennya buruk atau terjadi gagal 

panen, maka hasil panen tersebut akan tetap dibagi sesuai 

dengan kesepakatan yang dibuat saat akad disetujui yaitu 1/3 
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dari hasil panen untuk petani penggarap lahan pertanian dan 

2/3 untuk pemilik lahan
97

. 

6. Kerjasama yang dilakukan oleh bapak Sajat dengan 

menggarap lahan milik bapak Samsuri 

Kerjasama yang pengolahan lahan pertanian biasanya 

dikenal dengan istilah muzara‟ah ini telah dilakukan oleh 

bapak Samsuri dengan bapak Sajat selama dua tahun atau dua 

kali musim tanam tembakau, perjanjian kerja sama dilakukan 

secara lisan. Dimana bapak Samsuri sebagai pihak pemilik 

lahan dan bapak Sajat selaku petani penggarap. Faktor yang 

mempengaruhi pemilik lahan untuk melakukan kerja sama 

muzara‟ah karena tidak mempunyai waktu luang untuk 

menggarap lahannya dikarenakan padatnya jadwal mengajar 

dan istrinya tidak sanggup kalau harus mengolah semua tanah 

miliknya sendiri, walaupun juga dibantu oleh para buruh tani, 

oleh karena itu bapak Samsuri beserta istrinya sepakat untuk  

menyerahkan lahan pertaniannya seluas 3.500 m
2
 untuk 

digarap bapak Sajat selaku petani penggarap lahan
98

.  

Alasan yang menjadikan pihak pemilik lahan untuk 

memilih melakukan kerja sama muzara‟ah untuk 

memanfaatkan tanah miliknya dari pada dibiarkan 

menganggur dan tidak produktif. Pembagian hasil bagi kedua 
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belah pihak sudah dianggap adil dan tidak ada yang dirugikan 

dan pembagiannya sudah sesuai dengan kontribusi yang telah 

diberikan oleh masing-masing pihak.  

Pada kerja sama ini yang mengeluarkan modal 

seluruhnya untuk biaya pengolahan lahan pertanian adalah 

pemilik lahan, mulai dari bibit tembakau, alat-alat pertanian, 

dan biaya pemeliharaan tanaman. Oleh karena itu pembagian 

hasil 2/3 untuk pemilik lahan dan 1/3 untuk pihak penggarap 

lahan pertanian. Rasio bagi hasil tidak disebutkan pada saat 

akad, akan tetapi diakhir setelah selesai waktu panen. Sekali 

musim tanam tembakau biasanya mendapatkan hasil panen 

4,2 ton berupa tembakau daun basah.  

Bapak Sajat menjual tembakaunya berupa daun 

tembakau basah yang baru saja dipetik dan langsung dijual 

kepada tengkulak. Pendapatan dari bagi hasil kerja sama yang 

diterima pihak pemilik lahan sebesar Rp. 11.200.000,-, 

sedangkan Rp. 5.600.000,- pendapatan yang petani penggarap 

terima dari kerja sama muzara‟ah99. 

Kerjasama yang dilakukan pemilik lahan memilih 

bapak Kasmin untuk menggarap lahan miliknya karena dirasa 

mampu untuk mengolah lahannya sebab bapak Kasmin 

memiliki kemampuan untuk menggarap lahan akan tetapi 

bapak Kasmin tidak memiliki lahan pertanian sendiri. Kerja 
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sama yang dilakukan antara bapak Samsuri dan bapak Sajat 

memiliki kejelasan dalam batasan waktu berapa lama tanah 

pertaniannya akan digarap oleh pihak penggarap, selama 

melakukan kerjasama petani pemilik lahan dan penggarap 

lahan selalu membuat akad baru ketika diakhir panen 

tembakau habis untuk melanjutkan kerjasama periode tanam 

berikutnya  sehingga akad selalu dibuat dan disepakati sesuai 

dengaan perjanjiaan dan ketentuan yang telah dibuat antar 

kedua belah pihak. 

Apabila terjadi gagal panen atau hasil panennya 

buruk, maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik lahan 

karena pemilik lahan merasa kasihan kepada petani penggarap 

yang telah mengorbankan tenaga dan waktunya untuk 

mengharap lahan demi menghidupi keluarga
100

.   

 

C. Hubungan Kerjasama Muzar’ah pada Kesejahteraan 

Keluarga Pemilik lahan dan Petani Penggarap lahan 

  Kerja sama muzara‟ah yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan yang 

mayoritas adalah bermata pencaharian sebagai petani ini dapat 

membantu dalam meningkatkan kesejahteraan para petani 

khususnya petani penggarap lahan. Hal ini dapat dilihat dari pola 

hidup mereka sebelum melakukan kerja sama dan setelah 

melakukan kerja sama muzara‟ah, dapat dikatakan bagi hasil dari 
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kerja sama muzara‟ah ini memiliki hubungan kerterkaitan dengan 

kesejahteraan petani penggarap. Peneliti akan menguraikan dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa orang 

yang peneliti jadikan sampel dalam penelitian, berjumlah tujuh 

orang petani penggarap dengan jumlah populasi 40 orang yang 

melakukan kerjasama muzara‟ah sebagai berikut:  

  Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Partono bahwa 

sebelum dia melakukan kerjasama muzara‟ah bekerja sebagai 

buruh kuli panggul yang hanya mampu membeli kebutuhan 

primer, setelah dia melakukan kerjasama muzara‟ah  dengan 

bapak Samudi, saya akhirnya mampu membeli kebutuhan selain  

kebutuhan pokok. Hal tersebut dapat saya lakukan karena 

pendapatan dari bagi hasil yang saya terima sebesar Rp. 

20.000.000,-. 

Dari hasil pendapatan tersebut Rp. 2.000.000,- ditabung 

untuk kebutuhan masa depan atau kebutuhan mendadak. Untuk 

modal penggarapan selanjutnya bapak Partono menyiapkan uang 

sebanyak Rp. 6.500.000,-. Selanjutnya sisa dari pendapatan yang 

ia terima dapat membeli kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder 

bahkan kebutuhan tersier seperti, cincin 3 gram, televisi, 

smartphone dan dapat menyekolahkan anaknya sampai tingkat 

SMA. Dari kerja sama ini telah membawa keluarga saya menjadi 

lebih hidup layak dibandingkan sebelum saya melakukan kerja 

sama muzara‟ah  dengan Bapak Samudi. Dengan kerja sama ini 

saya merasa hidup menjadi lebih sejahtera dan tidak merasa 
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hidup serba kekurangan, sebagai rasa syukur setiap menerima 

bagi hasil dari kerja sama saya memberikan infaq ke Masjid 

walaupun tidak begitu banyak nominalnya
101

. 

Kerjasama yang dilakukan bapak Salamun menjadikan 

hidupnya lebih sejahtera terlihat dari kehidupannya semakin lebih 

baik, mulai dari pemenuhan kebutuhan pokok, makan sudah 3 

kali sehari dan setiap minggu dapat makan dengan telur. Sebelum 

melakukan kerjasama bapak Salamun hanya seorang buruh tani 

yang berpenghasilan cukup buat makan sehari-hari dengan lauk 

tempe dan tahu. Adanya kerjasama bagi hasil ini sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan kesejahteraan petani 

penggarap
102

.  

Menurut bapak Samudi dengan menjalinnya kerja sama 

muzara‟ah dengan bapak Partono dapat menjadi pendapatan 

tambahan ketika musim panen. Disamping saya juga 

mendapatkan hasil panen tembakau dari tanah yang saya garap 

sendiri, akan tetapi saya disini dengan melekukan kerja sama 

muzara‟ah dapat memasukan ketiga anak saya ke pondok 

pesantren dan mampu menyekolahkan anaknya hingga perguruan 

tinggi. Hal ini dapat terjadi karena saya memisahkan uang dari 
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bagi hasil untuk pendidikan anak, dan uang hasil panen sendiri 

untuk kebutuhan pokok, sekunder maupun tersier
103

.   

Bapak Samudi merupakan seorang yang berprofesi 

sebagai petani tembakau yang paling sukses karena dalam 

melakukan kerja sama dalam tanam tembakau ia bermitra dengan 

PT Djarum. Jadi hasil dari semua panen tembakau yang telah 

dikeringkan dijual kepada PT Djarum. Pendapatan dari kerja 

sama dan panen tembakau milik sendiri bapak Samudi dapat 

membeli tanah garapan  dengan luas 1.000 m
2
. Selain ia juga 

telah menunaikan ibadah haji. Kerja sama yang telah ia lakukan 

bersama dengan bapak Partono telah meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. Hal ini karena ia telah menjadi donatur tetap masjid 

setiap tahunnya
104

. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Sutrisno 

bahwa sebelum ia melakukan kerjasama muzara‟ah hanya dapat 

memenuhi kebutuhan primer saja, karena bapak Sutrisno hanya 

bekerja serabutan dengan hasil Rp. 60.000,- per hari. Dari 

pendapatan yang bapak Sutrino terima, ia tidak dapat membeli 

kendaraan sepeda motor dan mesin cuci. Namun setelah ia 

melakukan kerja sama muzara‟ah dengan bapak Abdul Rofik, 

bapak Sutrisno dapat menenuhi kebutuhan primer dan membeli 

kebutuhan selain dari kebutuhan primer. 
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 Hal ini terjadi karena bapak Sutrisno dapat mengatur 

pendapatan dari kerjasama bagi hasil yang ia terima yaitu 

sejumlah Rp.13.000.000,-. Dari hasil tersebut bapak sutrino dapat 

menafkahi istri dan 2 anaknya. Selain itu bapak sutrino juga dapat 

membeli kebutuhan tersier berupa, mesin cuci, lemari es dan 

Honda Supra X 125, walaupun barang yang dibeli tidak baru. 

Bagi hasil dari Kerja sama muzara‟ah ini membuat saya jadi 

hidup sejahtera karena yang awalnya pendapatan saya hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan kini dapat membeli 

kebutuhan sekunder bahkan tersier. Dengan adanya kerja sama 

ini sangat membantu bagi masyarakat petani yang membutuhkan 

pekerjaan akan tetapi tidak mempunyai modal
105

.  

Menurut Bapak Abdul Rofik  dengan adanya 

kegiatan kerja sama muzara‟ah ini sangatlah membantu 

masyarakat petani khususnya bagi penggarap lahan karena 

mereka hidupnya menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Bagi saya kerja sama muzara‟ah  ini lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan sewa lahan pertanian, karena dalam setahun 

hasilnya lebih besar dengan menggunakan kerja sama muzara‟ah. 

Kerja sama muzara‟ah ini dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat petani, jadi dapat dikatakan bahwa dengan kerja sama 

ini mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga baik pemilik 

maupun penggarap lahan
106

. 
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Hasil wawancara dengan bapak Dwi Prayitno bahwa 

perubahan yang lebih baik dirasakan setelah melakukan 

kerjasama, ha ini dapat dilihat dengan jelas bahwa sebelum ia 

melakukan kerjasama tergolong dalam kategori prasejahtera, 

untuk makan sehari-hari ia hutang ke warung tetangga dan untuk 

sayuran makan biasanya minta dipekarangan rumah tetangga. 

Pekerjaan yang di jadikan sebagai mata pencahariannya adalah 

penjual krupuk keliling. Sesudah melakukan kerjasama bapak 

Dwi Prayitno dapat memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi lebih 

layak dan mampu mencukupi kebutuhan primernya dan sekarang 

bapak Dwi Prayitno dapat makan tanpa harus hutan dulu ke 

warung klontong, pada saat ini sudah bisa menabung untuk 

keperluan mendadak apabila terjadi sesuatu diluar dugaan
107

. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Kasmin 

bahwa sebelum melakukan kerja sama muzara‟ah  dengan bapak 

Karli ia tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan setiap 

harinya, untuk dapat makan tiap harinya bapak kasmin hutang ke 

warung tetangga. Bapak Kasmin bekerja sebagai buruh cetak batu 

bata dengan upah sehari sebesar Rp. 30.000,- tidak cukup untuk 

menafkahi seorang istri dan 4 orang anak. Dari keempat anaknya 

bapak Kasmin hanya mampu menyekolahkan dua anaknya dan 

ini terjadi setelah melakukan kerja sama dengan bapak Karli. 

Tidak hanya itu sekarang bapak Kasmin mampu membeli televisi 

dan 1 kendaraan bermotor walaupun tidak baru. Hal ini 
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membuktikan bahwa hubungan dari bagi hasil  kerja sama 

muzara‟ah sangat mempunyai potensi besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani penggarap
108

. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jahidun 

bahwa sebelum ia melakukan kerjasama muzara‟ah hanya dapat 

memenuhi kebutuhan pokok saja, karena bapak Jahidun bekerja 

sebagai buruh tani dengan upah Rp. 30.000,- per hari yang 

kerjanya dimulai dari jam 06.00-10.00.  Dari upah yang bapak 

Jahidun terima, ia tidak dapat membeli kendaraan sepeda motor, 

lemari es, smartphone. Namun setelah ia melakukan kerja sama 

muzara‟ah dengan ibu Sriyati, bapak Jahidun dapat menenuhi 

kebutuhan primer dan mampu membeli kebutuhan sekunder 

maupun tersier. 

 Hal ini terjadi karena bapak Jahidun dapat mengatur 

pendapatan dari kerjasama bagi hasil yang ia terima yaitu 

sejumlah Rp.17.700.000,-. Dari pendapatan tersebut bapak 

Jahidun dapat menafkahi istri dan 3 anaknya. Selain itu bapak 

Jahidun juga dapat membeli kebutuhan tersier berupa, lemari es, 

honda supra x, dan mampu merenovasi rumah. Bagi hasil dari 

Kerja sama muzara‟ah ini membuat saya jadi hidup sejahtera 

karena yang awalnya pendapatan saya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pangan kini dapat membeli kebutuhan 

sekunder bahkan tersier. Dengan adanya kerja sama ini sangat 

membantu bagi petani sehingga dapat meningkatkan 
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perekonomian masyarakat dalam mencapai taraf hidup yang 

sejahtera
109

.   

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Sajat 

bahwa sebelum ia melakukan kerjasama muzara‟ah hanya dapat 

memenuhi kebutuhan pokok saja, karena bapak Sutrisno hanya 

bekerja serabutan dengan hasil Rp. 70.000,- per hari. Dari 

pendapatan yang bapak Sajat terima, ia tidak dapat membeli 

kendaraan sepeda motor. Namun setelah ia melakukan kerja sama 

muzara‟ah dengan bapak Samsuri, bapak Sajat dapat menenuhi 

kebutuhan primer dan membeli kebutuhan selain dari kebutuhan 

primer. 

 Hal ini terjadi karena bapak Sajat dapat mengatur 

pendapatan dari kerjasama bagi hasil yang ia terima, dari hasil 

tersebut bapak Sajat dapat menafkahi istri dan 3 anaknya. Selain 

itu bapak Sajat juga dapat membeli kebutuhan tersier berupa, 

Honda Supra X 125, walaupun barang yang dibeli tidak baru, 

disamping itu bapak sajat dapat menikahkan anaknya dengan 

syukuran resepsi pernikahan. Bagi hasil dari Kerjasama 

muzara‟ah ini membuat saya jadi hidup lebih sejahtera karena 

yang awalnya pendapatan saya hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pangan kini dapat membeli kebutuhan sekunder 

bahkan tersier, dengan adanya kerja sama ini sangat membantu 

bagi masyarakat petani yang membutuhkan pekerjaan dan 

mempunyai skill dalam mengolah lahan pertanian. 
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BAB IV 

  HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan 

Bagi Hasil Muzara’ah di Desa Kebonagung Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan  

Peneliti akan menganalisis pelaksanaan bagi hasil 

muzara‟ah ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan. 

Sebelum peneliti menjelaskan hasil dari penelitian, peneliti 

akan memaparkan bentuk kerjasama muzara‟ah terlebih 

dahulu. 

Bentuk kerjasama bagi hasil dalam sektor pertanian 

berbasis Islam "Muzara‟ah" merupakan salah satu bentuk 

kerja sama pertanian yang dilakukan antara pemilik lahan 

dengan petani penggarap dengan ketentuan hasil panen akan 

dibagi kedua pihak dengan kesepakatan awal ketika akad 

dibuat atau disepakati dengan adanya kerja sama muzara‟ah 

masyarakat petani sangat beruntung karena kondisi 

perekonomian menjadi lebih baik. 

Mengenai tanggapan dari pemilik lahan alasan untuk 

melakukan kerja sama muzara‟ah ini karena mereka memiliki 

keterbatasan waktu dan keahlian dalam menggolah lahan 

pertanian karena sebagian dari mereka ada yang sibuk dengan 

bisnis yang dimilikinya, dan ada juga yang kebanyakan lahan 
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sehingga tidak mampu menggarap lahannya sendiri. Menurut 

pemilik lahan melalui kerja sama muzara‟ah ini terjadi proses 

saling tolong menolong, dimana pemilik lahan telah memberi 

peluang kepada petani penggarap untuk menggarap lahannya 

dengan modal keahlian yang dimiliki dan pemilik 

memberikan modal berupa tanah, bibit, biaya pemeliharaan 

tanaman, serta alat pertanian. 

 Pada kegiatan ini pemilik lahan menolong petani 

penggarap karena butuh penghasilan tambahan dan petani 

penggarap juga menolong pemilik lahan untuk menggarap 

lahannya sehingga menjadi produktif, disini kedua belah 

pihak saling diuntungkan.  

Masuk pada pembahasan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

menyampaikan keberadaan kondisi lapangan dengan 

gambaran; tujuh petani penggarap yang melakukan kerjasama 

dengan lima orang pemilik lahan, dengan tabel sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 



95 

 
Pemilik 

lahan 

Petani 

Penggarap 

Lahan 

Pelaksanaan 

Berdasarkan 

Akad 

Rasio 

Bagi 

Hasil 

Abdul Rofik Sutrisno Bagi hasil disebut 

diawal akad 

1/2 : 1/2 

Samudi Salamun Bagi hasil tidak 

disebutkan pada 

saat akad 

1/3 : 2/3 

Karli Kasmin Bagi hasil disebut 

diawal akad 

2/3 : 1/3 

Samsuri Sajat Bagi hasil tidak 

disebutkan pada 

saat akad 

2/3 : 1/3 

Abdul Rofik Dwi Prayitno Bagi hasil tidak 

disebutkan pada 

saat akad 

2/3 : 1/3 

Sriyati Jahidun Bagi hasil disebut 

diawal akad 

2/3 : 1/3 

Samudi Partono Bagi hasil tidak 

disebutkan pada 

saat akad 

1/2 : 1/2 

 
Berdasarkan kerjasama muzara‟ah yang dilakukan 

bapak Salamun dan bapak Partono kepada bapak Samudi 

terdapat unsur ketidakjelasan dalam porsi pembagian bagi 

hasil yang tidak disebutkan diawal pada saat perjanjian 

disepakati. Bukan hanya porsi pembagian hasilnya saja akan 

tepai juga waktu kerjasama tidak disebukan berapa lamanya 

dalam melakukan kerjasama. Hal ini sangatlah tidak sesuai 

dengan ajaran ekonomi Islam yang telah diatur oleh syariat, 

karena didalam ekonomi Islam telah disebutkan segala 

sesuatu harus jelas. Apabila suatu kegiatan yang mengandung 

unsur gharar atau ketidakjelasan harus dihindari atau bahkan 
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ditinggalkan, kalau dalam kerjasama seperti ini seharusnya 

jangan dilakukan karena bertentangan dengan syariat Islam. 

Analisis penulis pada aspek pembagian hasil: imbalan 

dari pekerja lebih tinggi daripada hasil kerja biasa, pekerja 

tidak mengalami tekanan atas pekerjaannya, pemilik lahan 

tidak terpaku pada kerjaan yang ditargetkan karena sudah 

menjadi tanggung jawab penuh penggarap, dan kedua belah 

pihak tidak ada yang dirugikan, karena dalam kegiatan 

ekonomi dan bisnis menurut Imam Ghazali yang mendorong 

para pelaku ekonomi adalah memperoleh keuntungan, baik itu 

keuntungan didunia maupun akhirat, hal ini sesuai dengan 

konsep laba dalam Islam. kiranya sepeti diatas yang dapat 

penulis sampaikan dari kerjasama muzara‟ah di Desa 

Kebonagung.  

Pembagian dari bagi hasil kerjasama muzara‟ah 

berdasarkan dengan teori penjelasan yang telah dijelaskan 

pada bab dua pada point landasan syariah yang dijelaskan 

dalam Hadist: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa 

Rasulullah SAW bersabda pernah memberikan tanah Khaibar 

kepada penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi) untuk 

digarap dengan imbalan pembagi hasil buah-buahan dan 

tanaman”. 

 Dari riwayat lain bahwa Umar bin Khattab r.a 

melakukan muzara‟ah dengan manusia dalam tanah di Najran. 

Jika modal dalam kerjasama muzara‟ah ditanggung oleh 
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Umar, maka pembagiannya 2/3, dan bagi pengelola 1/3; jika 

modal dibagi antara keduanya makan pembagiannya 1/2 : 1/2. 

Berdasarkan penjelasan dalam porsi pembagian hasil 

kerjasama para pelaku di Desa Kebonagung berpedoman pada 

ketentuan tersebut, tetapi ada juga yang tidak berpedoman 

dengan pembagian hasil tersebut. Pemilik lahan memberikan 

bagian dari bagi hasil yang didapat oleh penggarap tergantung 

kehendak pemilik lahan artinya tidak berpedoman pada 2/3, 

1/3 atau 1/2. 

Pelaksanaa kerjasama yang dilakukan oleh bapak 

Partono itu sudah sesuai dengan ketentuan yang telah 

diajarkan ekonomi Islam, karena bapak Partono memenuhi 

tugasnya sebagai  petani penggarap yaitu, menyemprot hama 

tanaman, menyirami tamanan, serta memupuk tanaman tepat 

waktu. Pupuk untuk tanaman ditanggung oleh bapak Partono, 

berbeda dengan bapak Salamun dalam melakukan kerjasama 

bapak Salamun tidak dibebankan pupuk ataupun obat hama 

pada tanaman. Untuk alat pertanian semua ditanggung sama 

pemilik lahan. 

Kerjasama yang dilakukan oleh bapak Abdul Rofik 

dan bapak Sutrisno berdasarkan hasil wawancara terdapat 

kedzaliman atau ketidakadilan  hal ini terjadi karena bapak 

Sutrisno telah menanam tanaman selain yang disepakati 

ketika akad dan hasil hasil tanaman tersebut tidak bagi dengan 

pemilik lahan, akan tetapi hasil panen taman selain tembakau 
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menjadi miliknya bapak sutrisno, bahkan lebih parahnya 

bapak Sutrisno tidak memberitahukan kepada pemilik lahan 

kalau bapak Sutrisno juga menanam selain tembakau. Bagi 

hasil disebutkan pada saat akad disepakati dan besarnya bagi 

hasil yang penggarap terima sebesar 1/2, begitu pula dengan 

yang diterima pemilik lahan sebesar 1/2.  

Berdasarkan dari kerjasama yang dilakukan bapak 

Dwi Prayitno kepada bapak Abdul Rofik dalam 

pelaksanaanya akad muzara‟ah dibuat setiap tahun, besarnya 

bagi hasil tidak disebutkan pada saat akad akan tetapi 

dibagikaan pada setiap kali panen tembakau rasio bagi hasil 

tidak ditentukan, bagi hasil yang diterima petani penggarap 

bergantung pada pemilik lahan. Apabila terjadi kerugian gagal 

panen ditanggung oleh pemilik lahan sedangkan biaya 

pemeliharaan ditanggung oleh penggarap lahan.  

Menurut ekonomi Islam pelaksanaan tersebut tidak 

sesuai dengan ketentuan yang telah dipaparkan dalam bab 2 

yaitu besarnya porsi bagi hasil tidak disebutkan diawal pada 

saat akad dibuat untuk pemeliharaan tanaman bapak Dwi 

Prayitno sudah sesuai dengan ketentuannya artinya ia telah 

merawat tanamannya dengan baik.  Pupuk dan obat pertanian 

ditanggung oleh pemilik lahan, disini penggarap lahan hanya 

bertugas untuk merawat dan memelihara tanaman tembakau 

saja. 
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Kerjasama bagi hasil yang dilakukan oleh bapak Sajat 

pelaksanaan bagi hasilnya belum sesuai dengan ajaran 

ekonomi Islam mengenai modal seluruhnya ditanggung oleh 

pemilik lahan kerugian juga ditanggung oleh pemilik lahan, 

hal ini yang menjadikan pelaksanaan kerjasama  belum sesuai 

dengan ketentuan ekonomi Islam sebab mengandung unsur 

ketidakadilan, walaupun disini pemilik lahan niatnya 

menolong penggarap lahan.  

Pelaksanaan kerjasama bagi hasil yang dilakukan oleh 

bapak Jahidun pembagian hasilnya 1/3 yang ia terima hal ini 

telah sesuai dengan perjanjian pada saat akad. ketentuan pada 

zaman Rasulullah. Modal mulai dari bibit, biaya 

pemeliharaan, dan alat pertanian berasal dari pemilik lahan. 

Disini penggarap hanya memelihara tanaman tembakau saja, 

apabila terjadi kerugian dibagi sesuai porsi bagi hasil yang 

telah disepakati.   

 Pembagian bagi hasilnya sebagian sudah ada yang 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu „Adl (keadilan) 

sesuai yang telah Allah perintahkan setiap manusia harus 

berbuat adil kepada sesama maksudnya tidak saling 

mendzalimi dan didzalimi. Sehingga dalam penerapannya 

kegiatan ekonomi manusia harus berbuat baik kepada orang 

lain dan tidak boleh merusak alam hanya untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi. 
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Zakat dari hasil tanah yang digarap dengan akad kerja 

sama menurut Abu Zahra yang wajib membayar zakat adalah 

kedua belah pihak baik itu pemilik dan penggarap lahan. Hal 

ini memenuhi keadilan dalam pemungutan zakat tanaman 

setelah dikurangi biaya pemeliharaan dll. Ketentuan nisab 

zakat dari hasil panen tembakau ini sebesar 5% karena 

tanaman tembakau di Desa Kebonagung Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan disirami menggunakan 

bantuan mesin disel air dan tenaga manusia dengan sumber 

mata air yang ada didaerah tersebut. 

Dasar yang digunakan para petani dalam 

mengeluarkan kewajiban zakat atas kerjasama muzara‟ah 

berdasarkan dari Ibnu Umar RA. Bahwa Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 

وْنُ أَوْ كَانَ عَثَريًّا العُشْرُ وَ فِيْمَا سَقَى باِلنضح نِصْفُ فِيْمَا سَقَتِ السامَاءُ و الْعُي ُ 
  الْعُشْرِ 

“Pada yang diairi langit, mata air atau yang minum dari 

akar-akarnya adalah sepersepuluh, dan pada yang diairi 

dengan tenaga manusia ialah seperduapuluh”.  

 
Penjelasan dari dalil diatas adalah kadar nisab dari 

zakat pertanian itu sebesar 10% dengan kententuan tanaman 

tersebut pengairannya menggunakan tadah hujan. Apabila 

tanah tersebut pengairannya dengan irigasi atau yang lainnya 

besarnya nisab zakat 5% yang harus dibayarkan oleh pemilik 

lahan. Besarnya zakat yang dikeluarkan oleh pemilik lahan 



101 

 

yang berkewajiban membayar zakat sebesar 5% karena pada 

penelitian ini tanaman tembakau disirami dengan 

menggunakan alat bantu mesin disel sedot air. 

Kerjasama muzara‟ah yang terjadi di Desa 

Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan 

tidak disebutkan lamanya waktu dalam penggarapan lahan 

pertanian, dan dalam kerjasama ini akad perjanjian tidak 

dilakukan secara tertulis, sehingga dalam melakukan 

kerjasama ini tidak transparansi, bisa saja terjadi kecurangan 

dalam penjualan hasil panen bahkan juga biaya pemeliharan, 

bibit dan lain-lain. 

B. Analisis Hubungan Kerja sama Muzara’ah dengan 

Kesejahteraan Petani Penggarap dan Pemilik Lahan di 

Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten 

Grobogan 

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga 

pemerintah mempunyai tujuan mensejahterakan masyarakat 

dengan melakukan kerja sama dibidang pertanian, sehingga 

akan tercipta lingkungan Bisnis ekonomi Islam yang kondusif. 

Ruang lingkup utama pemerintah yaitu; ekonomi, politik, 

sosial dan budaya. Khusus dalam hal ini penulis meneliti 

dibidang di bidang ekonomi yang terjalin kerjasama antara 

pemilik tanah dan pekerja, kontribusi tangan panjang 

pemerintah selaku pihak yang bertanggung jawab atas 
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kesejahteraan masyarakat, serta menjamin lancarnya 

pelaksanaan kebijakan ekonomi.  

Harapan penulis pemerintah dapat membawa 

masyarakat ketingkat kesejahteraan yang lebih baik. Penulis 

juga menyadari bahwa Muzara'ah bukan satu-satunya jalan 

menuju kesuksesan pemerintah untuk ekonomi kesejahteraan 

masyarakat, melainkan sedikit kiranya memberi manfaat yang 

dimulai dari Desa Kebonagung. 

Peneliti akan melakukan analisis hubungan kerjasama 

bagi hasil muzara‟ah pada kesejahteraan keluarga petani 

penggarap dan pemilik lahan di Desa Kebonagung Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan dengan data informan 

sebagai berikut:  

Pemilik 

lahan 

Petani 

Penggarap 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Penggarap 

Sebelum 

Kerjasama 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Penggarap 

Setelah 

Kerjasama 

Abdul 

Rofik 

Sutrisno Pra Sejahtera  Sejahtera 1 

Samudi Salamun Sejahtera 1 Sejahtera 2 

Karli Kasmin Pra Sejahtera Sejahtera 1 

Samsuri Sajat Sejahtera 1 Sejahtera 2 

Abdul 

Rofik 

Dwi 

Prayitno 

Pra Sejahtera Sejahtera 1 

Sriyati Jahidun Sejahtera 1 Sejahtera 2 

Samudi Partono Sejahtera 1 Sejahtera 2 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada informan yang berjumlah dua belas orang 
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diantaranya, lima orang dari  pemilik lahan dan tujuh orang 

dari petani penggarap. Menurut data diatas dapat di jelaskan 

sebagai berikut: 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber bahwa sebelumnya bapak Partono, bapak Sutrisno 

dan bapak Jahidun pendapatannya hanya cukup memenuhi 

kebutuhan primer untuk kehidupan sehari-hari, karena sumber 

pendapatan petani penggarap hasilnya tidak menentu, selain 

melakukan kerja sama muzara‟ah  mereka hanya bekerja 

sebagai kuli panggul, serabutan dan buruh tani yang setiap 

harinya belum tentu tenaga kerja mereka dibutuhkan. 

Sedangkan bapak Kasmin pendapatan yang diterima tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu 

masyarakat Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu 

Kabupaten Grobogan khususnya para petani penggarap lahan 

mencari tambahan penghasilan melalui kontrak kerja sama 

muzara‟ah yang biasa disebut dengan maro untuk menambah 

pendapatan mereka sehingga petani penggarap lahan dapat 

menjalankan aktivitas ekonomi serta mampu mensejahterakan 

keluarganya, sehingga kehidupanya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

Tanggapan dari pemilik lahan mengenai bagi hasil 

atas kerja sama muzara‟ah ini sangat berhubungan dengan 

kesejahteraan keluarga petani khususnya bagi petani 

penggarap karena dengan kerja sama ini petani penggarap 
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mendapatkan tambahan penghasilan untuk kebutuhan 

keluarganya, disamping itu pemilik lahan juga mendapatkan 

keuntungan atas kerja sama antara kedua belah pihak. 

Walaupun pemilik lahan tergolong dalam kategori sudah 

cukup dalam memenuhi kebutuhan primer, sekunder bahkan 

tersier. Disini pemilik lahan juga dapat mensejahterakan 

keluarganya dengan penghasilan yang diterima atas kerja 

sama yang telah disepakati, pendapatan yang diterima dari 

bagi hasil dapat di tabung atau diinvestasikan untuk 

kebutuhan mendadak atau kebutuhan dimasa depan. 

Masyarakat dikatakan sejahtera apabila telah 

memenuhi indikator-indikator berikut ini: 

Keluarga Pra-Sejahtera (sangat miskin), adalah 

keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan pokok 

secara minimal, seperti kebutuhan spritual, sandang pangan, 

papan dan kesehatan atau keluarga belum memenui indikator 

keluarga sejahtera I. Keluarga Sejahtera I (miskin), adalah 

keluarga yang dapat memenuhi anggota keluarga makan dua 

kali sehari atau lebih, anggota keluarga memiliki pakaian 

yang berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan berpergian, 

dapat dikatakan sudah mampu memenuhi kebutuhan dasarnya 

tetapi belum memenuhi kebutuhan sosial psikologinya, seperti 

kebutuhan pendidikan, interaksi keluarga, dan interaksi 

lingkungan dan transportasi. 
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Tahapan Keluarga Sejahtera II, keluarga yang sudah 

memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya, akan tetapi belum 

dapat memenuhi pengembangannya, seperti menabung dan 

memperoleh informasi. Tahapan Keluarga Sejahtera III, 

keluarga yang sudah memenuhi kebutuhan sosial psikologis 

dan pengembangan keluarganya tetapi belum mampu 

memberikan sumbangan aktif berupa materi dalam kegiatan 

kemasyarakatan. 

Tahapan keluarga Sejahtera III Plus, keluarga yang 

memenuhi Keluarga secara teratur dengan suka rela 

memberikan sumbangan materiil untuk kegiatan sosial, serta 

anggota keluarga yang aktif sebagai penggurus perkumpulan 

sosial masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

dijelaskan bahwa petani penggarap sangat terbantu melalui 

kerja sama muzara‟ah yang telah dilakukan dengan pemilik 

lahan. Sesuai hasil wawancara dengan petani penggarap, 

terjadinya perubahan dalam kehidupan mereka sebelumnya 

mereka hanya mampu membeli beras, tempe dan tahu tapi 

setelah melakukan kerja sama muzara‟ah  petani penggarap 

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan membeli kebutuhan 

sekunder serta tersier dengan uang bagi hasil yang mereka 

dapat dari kegiatan tersebut. 

Bapak Partono sebelum melakukan kerjasama 

muzara‟ah tergolong dalam kategori sejahtera 1 yanga hanya 

dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, setelah 
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melakukan kerjasama bagi hasil muzara‟ah bapak Partono 

naik golongan kategori keluarga sejahtera tingkat 2 sehingga 

dalam sehari dapat makan 3 kali sehari dan dalam sepekan 

dapat makan ayam, selain itu dapat membeli cincin emas 3 

gram, televisi, smartphone, menyekolahkan anaknya hingga 

SMA, menabung untuk kebutuhan mendadak dan memberi 

uang infaq ke Masjid. 

 Bapak Sutrisno sebelum melakukan kerjasama 

tergolong kategori prasejahtera dapat memenuhi kebutuhan 

dasar dengan cara berhutang untuk kebutuhan sehari-hari, 

setelah melakukan kerjasama bapak Sutrisno menjadi 

keluarga sejahtera tingkat 1 sehingga dapat membeli lemari 

es, dan 1 unit honda Supra X 125. Bapak Kasmin sebelum 

melakukan kerjasama muzara‟ah tergolong dalam kategori 

prasejahtera yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari, untuk memenuhi kebutuhan primer sehari-hari dengan 

cara hutang pada warung tetangga, setelah melakukan kerja 

sama bapak Kasmin sudah mampu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, membeli kendaraan bermotor dan dapat 

menyekolahkan 2 anaknya hingga lulus SMA dan SMP kelas 

8. 

 Bapak Jahidun sebelum melakukan kerjasama masuk 

dalam kategori keluarga sejahtera 1 yang hanya mampu 

memenuhi kebutuhan primernya, setelah melakukan 

kerjasama kini ia menjadi keluarga Sejahtera tingkat 2 yang 
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pada akhirnya bapak Jahidun dapat membeli keperluan 

seperti, lemari es, motor Supra dan merenovasi rumah yang 

sebelumnya berlantai tanah kini menjadi lantai keramik. 

Bapak Dwi Prayitno sebelum melakukan kerjasama 

bagi hasil muzara‟ah tergolong dalam keluarga prasejahtera 

yang belum mampu memenuhi kebutuhan pokoknya dengan 

baik, setelah melakukan kerjasama bagi hasil ia tergolong 

dalam kategori keluarga sejahtera 1 sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan pokoknya dan sisa dari uangnya dibuat 

modal usaha jualan kerupuk goreng pasir untuk tambahan 

penghasilan. 

Bapak Sajat sebelum melakukan kerjasama bagi hasil 

muzara‟ah ia tergolong dalam keluarga sejahtera 1 

penghasilannya cukup untuk kebutuhan primer sehari-hari, 

setelah melakukan kerjasama muzara‟ah ia tergolong dalam 

keluarga sejahtera tingkat 2 yang dulunya menikahkan 

anaknya hanya di KUA tanpa pesta resepsi pernikahan dan 

setelah melakukan kerjasama dapat menikahkan anak 

keduanya dengan pesta resepsi pernikhan dengan hiburan 

orkes tunggal. Kehidupannya sekarang menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.   

Kerjasama muzara‟ah  merupakan bagian dari bentuk 

kerjasama pertanian yang ada dalam sistem ekonomi Islam. 

Ekonomi Islam memiliki tujuan salah satunya pencapaian 

falah. Tujuan yang paling utama dalam Islam adalah  falah 
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atau kebahagian di Dunia dan Akhirat. Maksudnya disini 

setiap individu manusia mencukupi kebutuhan dasarnya 

dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan 

masyarakat tidak semata-mata tergantung pada kemakmuran 

ekonomi, Islam tidak menentang dicapainya kemakmuran 

materiil melalui cara yang adil. Oleh karena itu sistem 

ekonomi Islam bertjuan mencapai kesejahteraan ekonomi dan 

kebaikan masyarakat melalui distribusi sumber materiil yang 

merata dan melalui penegakan keadilan sosial tanpa adanya 

ketimpangan sosial di masyarakat.  

Dengan munculnya sistem ekonomi Islam ini dapat 

menjadi jalan untuk masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Melalui kerjasama bagi hasil 

muzara‟ah setiap manusia berusaha melakukan cocok tanam 

menjalankan aktivitas ekonomi dengan mengelola lahan 

pertanian pemilik lahan. Selain itu manusia dapat 

memanfaatkan sumber daya ekonomi asalkan tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dalam menjalankan 

kegiatan ekonomi dengan sistem kerjasama setiap manusia 

harus memiliki perilaku Islami dalam berinteraksi dan 

menjalankan usaha atau kerja dengan penuh etika dan 

moralitas Islam. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bagi hasil kerjasama muzara‟ah yang 

telah dipaparkan diatas, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan kerjasama bagi hasil muzara‟ah ditinjau dari 

ekonomi Islam sebagian ada yang bertentangan dengan nilai-

nilai ekonomi dalam Islam, karena terdapat ketidakjujuran 

petani penggarap dalam mengolah lahan, dalam kerjasama 

tersebut tidak terdapat unsur keterpaksaan didalamnya, 

sedangkan untuk rasio perbandingannya  ada yang sesuai 

dengan perbandingan dizaman Rasullulah SAW, yakni 

setengah, dua pertiga dan sepertiga, tetapi ada juga yang 

tidak menyebutkan rasio bagi hasil diawal ketika akad 

disepakati, akan tetapi bagi hasil yang diterima penggarap 

ada sesuai rasio perbandingan dan ada yang tergantung 

pemberian pemilik lahan.  Pelaksanaan kerjasama muzara‟ah 

ini mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan batasan 

waktu lamanya kerjasama dilakukan Dalam kerjasama bagi 

hasil ini memiliki nilai tolong menolong juga rasa 

persaudaraan dan persatuan dalam menjalin kerjasama 

sehingga terjadi diantara mereka yang disebabkan oleh 

berlakukanya sistem ekonomi Islam. Kegagalan panen 
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kerugian ada yang ditanggung oleh pemilik lahan dan ada 

yang di bagi sesuai dengan besarnya porsi bagi hasil.  

2. Hubungan kerjasama bagi hasil muzara‟ah yang terjadi di 

Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten 

Grobogan sangat berkaitan dengan kesejahteraan keluarga 

petani penggarap dan pemilik. Jika sebelumnya penggarap 

hanya mendapatkan penghasilan tidak menentu dari buruh 

tani, serabutan, dan kuli panggul kini setelah mereka menjadi 

petani penggarap dengan melakukan kerjasama bagi hasil 

muzara‟ah mereka dapat menenuhi kebutuhan primer dan 

membeli kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier seperti, 

kendaraan bermotor, televisi, mesin cucui, perhiasan cincin 

emas, lemari es dan dapat merenovasi rumah menjadi lebih 

baik. Petani penggarap yang sebelumnya berada pada posisi 

tingkat pra sejahtera meningkat menjadi golongan sejahtera 

1, ada juga yang awalanya golongan sejahtera 1 menjadi 

golongan sejahtera 2, hal ini terjadi karena adanya kerjasama 

bagai hasil muzara‟ah yang mempunyai peran dalam 

meningkatkan kesejahteran petani penggarap lahan. 

Kerjasama ini juga dapat mengatasi penggaguran agar 

mendapatkan pekerjaan sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

mereka. 
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B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisis 

hasil penelitian tersebut tentang bagi hasil kerja sama muzara‟ah 

terhadap kesejahteraan petani yang terjadi di Desa Kebonagung 

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan, peneliti 

mengharapkan untuk penelitian selanjutnya fokus pada bagi hasil 

panen sesuai dengan tanaman yang dikelola dan sebab akibat 

diadakannya kerjasama menghasilkan apa yang dirasakan. 

Disarankan untuk pelaku yang menjalankan kerja sama 

bagi hasil pada saat melakukan kontrak perjanjian porsi bagi hasil 

disebutkan diawal dan sebaiknya di lakukan secara tertulis, serta 

menentukan waktu lamanya kerjasama dilakukan sehingga 

terdapat kejelasan dalam perjanjian kerjasama tersebut. Kerjasama 

ini terus dilakukan karena hasil dari kerjasama ini sangat 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat untuk 

mengangkat perekonomian mereka sehingga hidup menjadi lebih 

sejahtera daripada sebelumnya.  
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LAMPIRAN 

ALAT  PENGUMPUL DATA (APD) 

ANALISIS KERJASAMA BAGI HASIL MUZARA’AH USAHA 

TANI TEMBAKAU PADA KESEJAHTERAAN KELUARGA 

PETANI PENGGARAP DAN PEMILIK LAHAN DI DESA 

KEBONAGUNG KECAMATAN TEGOWANU KABUPATEN 

GROBOGAN 

 

Wawancara 

1. Wawancara kepada pemilik lahan pertanian 

a. Mengapa bapak/ibu tertarik melakukan kerja sama 

muzara‟ah? 

b. Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan kerja sama 

muzara‟ah? 

c. Apakah ada kriteria khusus mengenai petani yang akan 

bekerja sama dengan bapak ibu? 

d. Apakah bapak/ibu dalam melakukan perjanjian bagi hasil 

pertanian dilakukan secara tertulis? 

e. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan dalam 

melakukan kerja sama muzara‟ah? 

f. Apakah ada kesepakatan mengenai batas waktu 

pelaksanaan kerjasama muzara‟ah? 

g. Bagaimana jika salah satu meninggal dunia atau 

mengalami musibah? 



 

h. Apakah menurut bapak/ibu dengan bagi hasil muzara‟ah 

ini dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga? 

2. Wawancara kepada petani penggarap 

a. Mengapa bapak/ibu tertarik melakukan kerja sama 

muzara‟ah? 

b. Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan kerja sama 

muzara‟ah? 

c. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan dalam 

melakukan kerja sama muzara‟ah? 

d. Biaya apa saja yang dikeluarkan oleh bapak/ibu dalam 

kerjasama muzara‟ah? 

e. Bagaimana jika salah satu meninggal dunia atau 

mengalami musibah? 

f. Apakah menurut bapak/ibu dengan bagi hasil muzara‟ah 

ini dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga? 

 

  



 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Miftahur Rizqi 

2. Tempat & Tgl. Lahir  : Grobogan, 14 Oktober 1997 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat Rumah  : Ds. Kebonagung RT 5/1 Kec.  

  Kecamatan,  Kab. Grobogan 

4. No. Hp   : 081578334077 

5. Orang Tua  : Bapak : Samsuri 

  Ibu   : Sriyati 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  

a. SDN 2 Kebonagung, Kec. Tegowanu,  

Kab. Grobogan: Tahun 2004-2010 

b. MTs Tajul Ulum Brabo Kec. Tanggungharjo, 

Kab. Grobogan: Tahun 2010-2013 

c. MA Tajul Ulum Brabo Kec. Tanggungharjo,  

Kab. Grobogan: Tahun 2013-2016 

2. Pendidikan Non Formal 

Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo 

Grobogan, Tahun . 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya dan 

dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Semarang,    Maret 2020 

 

 

Miftahur Rizqi 

1605026155 


	1605026155_Miftahur Rizqi_Cover - Miftahur Rizqi.pdf (p.1-19)
	1605026155_Miftahur Rizqi_Lengkap Skripsi - Miftahur Rizqi.pdf (p.20-138)

